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Skripsi yang berjudul “ Strategi Pencegahan Polis Lapse Akibat 
Keterlambatan Pembayaran Premi Lanjutan di PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Surabaya” ini membahas mengenai strategi pencegahan dan implikasi 
strategi pencegahan polis lapse di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya.   
Untuk menjawab permasalahan diatas, penulis melakukan penelitian 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui metode wawancara 
(interview) dan dokumentasi. Selanjutnya data yang terkumpul akan dianalisa 
dengan menggunakan metode analisis deskriptif dengan pola pikir deduktif untuk 
memperjelas kesimpulannya.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam melakukan pencegahan 
terjadinya polis lapse, PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya melakukan 
beberapa tindakan yaitu: 1) Pemotongan tabarru’ otomatis dan premi dasar. 2) 
Kemudahan dalam metode pembayaran premi yang ditawarkan, diantaranya: a) 
pembayaran tunai, b) pembayaran virtual account, c) internet banking, d) 
pembayaran auto debet, 3)   Reminder. Penerapan masing-masing strategi tersebut 
dilakukan berdasarkan produk apa yang mereka pilih, metode pembayaran yang 
dipilih dan saran dari agen takaful. Implikasi dari strategi pencegahan PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Surabaya, yaitu: polis asuransi efisien, peserta yang 
mengalami polis  lapse dapat aktif kembali, lancarnya dana premi dan , 
manajemen efektif. 
Pihak takaful dalam hal usaha mencegahnya terjadinya polis lapse dilihat 
sudah baik, namun diharapkan untuk  menyampaikan kepada peserta maupun 
calon peserta mengenai pentingnya polis aktif dan kerugian apa saja yang dialami 
bila polis lapse, agar peserta dapat memperhatikan polisnya tetap aktif. Serta pada 
metode pembayaran premi diharapkan lebih baik lagi serta memudahkan peserta 
agar tetap membayarkan preminya tepat watu.   
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di era modern saat ini banyak masyarakat yang mulai menyadari 
pentingnya asuransi bagi diri mereka. Hal ini ditunjukkan dengan 
banyaknya perusahaan asuransi yang berkembang di Indonesia serta 
tingginya pengguna jasa asuransi. Hal ini dasarkan pada kesadaran 
masyarakat mengenai perlindungan atas resiko yang bisa saja terjadi 
kapanpun dan dimanapun.    
Asuransi sebagai suatu persetujuan dimana pihak yang menjamin 
berjanji kepada pihak dijamin, untuk menerima sejumlah uang premi 
sebagai pengganti kerugian, yang mungkin akan diderita oleh yang 
dijamin, karena akibat  dari suatu peristiwa yang belum jelas adanya.
1
 
Dalam hal ini peristiwa yang belum jelas adanya yaitu suatu peristiwa 
yang bisa saja terjadi sewaktu-waktu menimpa pihak di jamin. Untuk 
menghindari adanya resiko atau kerugian dari suatu peristiwa maka dari 
itu pihak di jamin melakukan perjanjian kepada pihak menjamin untuk 
melindungi dan mengganti kerugian yang apabila musibah tersebut terjadi. 
Berbagai program dan produk yang ditawarkan oleh perusahaan 
asuransi untuk menarik minat masyarakat. Begitu pula yang dilakukan 
oleh perusahaan asuransi syariah. Dengan adanya perusahaan asuransi 
                                                             
1
Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah Berkah Terakhir Yang Tak Terduga (Yogyakarta: Andi 



































syariah diharapkan mampu bersaing dengan asuransi konvensional. Dilihat 
dari besarnya jumlah penduduk Muslim di Indonesia dinilai sebagai pasar 
yang sangat potensial bagi pertumbuhan asuransi syariah, seperti yang 
dijelaskan oleh Bapak M. Syafie selaku Ketua Asosiasi Asuransi Syariah 
Indonesia mengatakan ―Pasar asuransi syariah di Indonesia pada saat ini 
terus mengalami pertumbuhan yang pesat, mengingat mayoritas penduduk 
Indonesia adalah Muslim‖. Wawancara melalui siaran pers di Jakarta, 
Minggu (13/10/2013).
2
     
Industri asuransi syariah di Indonesia mengalami perkembangan 
beberapa tahun belakangan ini, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya 
perusahaan asuransi konvensional yang menawarkan program asuransi 
syariah.  
Asuransi syariah adalah suatu pengaturan pengelolaan resiko yang 
memenuhi ketentuan syariah tolong menolong secara mutlak, yang 
melibatkan peserta dan operator. Syariah berasal dari ketentuan di dalam 
Al-Quran dan As-Sunnah.
3
 Pada dasarnya asuransi syariah lebih 
menekankan pada tolong menolong terhadap sesama anggota asuransi 
untuk menjalin kebersamaan dalam meringankan bencan yang dialami 
peserta. 
Menurut Fatwa No. 21/DSN – MUI/X/2001 tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah, pengertian Asuransi Syariah (ta’min, takaful, 
                                                             
2
Kompas.com, ―Indonesia Potensial Jadi Pasar Asuransi Syariah‖, dalam 
https://ekonomi.kompas.com/read/2013/10/15/Indonesia-Potensial-Jadi-Pasar-Asuransi-Syariah, 
diakses pada 03 November 2018.  
3Muhaimin Iqbal, Asuransi Umum Syariah dalam Upaya Menghilangkan Gharar, Riba dan 
Maysir (Jakarta: Gema Insani, 2006), 2. 



































tadhmun) adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara 
sejumlah pihak atau orang melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau 
tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko 
tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.
4
 Jadi dapat 
disimpulkan asuransi syariah ialah suatu bentuk kerja sama oleh orang-
orang  untuk saling tolong menolong guna meminimalkan resiko yang 
akan terjadi, baik itu resiko kematian, resiko kesehatan, resiko kecelakaan 
yang dilakukan sesuai syariah Islam dengan tidak adanya unsur maysir, 
gharar, dan riba.  
Fenomena perkembangan asuransi syariah, menimbulkan 
pertanyaan mengenai keunggulan dari produk asuransi syariah. Hotbonar 
Sinaga, selaku Direktur Utama Jamsostek mengatakan, keunggulan nyata 
asuransi syariah, seperti juga produk keuangan syariah lainnya, tak lain 
adaah bagi hasil atau mudharabah. Karena itulah dalam asuransi syariah 
tidak dikenal dengan adanya risk transfer (transfer resiko) melainkan 
dikenal dengan nama risk sharing (berbagi resiko).
5
 Risk sharing (berbagi 
resiko) merupakan tindakan saling tolong menolong antar sesama peserta 
asuransi syariah untuk membagi resiko yang akan dihadapi bersama 
dengan mengumpulkan sejumlah premi dengan adanya dana tabarru’ 
didalamnya. Sedangkan risk transfer (transfer resiko) adalah sejumlah 
premi yang dibayarkan kepada perusahaan asuransi konvensional sebagai 
                                                             
4Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 97.  
5
Edi Cahyadi, ―Fenomena Asuransi Syariah Syari’ah‖, dalam dalam 
https://spesialissyariah.wordpress.com/2011/07/25/fenomena-asuransi-syariah, diakses pada 03 
November 2018.  



































kompensasi atas pengalian resiko kepadanya. Apabila terjadi klaim dari 
peserta maka asuransi konvensional membayarkan sejumlah uang 
pertanggungan, namun apabila peserta asuransi tidak mengajukan klaim 
maka dana premi tersebut hangus. Jadi premi tersebut sejak awal telah 
diakui oleh perusahaan asuransi konvensional sebagai milik perusahaan.     
Dengan adanya konsep tolong menolong antar sesama peserta 
asuransi dengan menggunakan dana tabarru’, serta adanya keamanan yang 
diberikan oleh asuransi syariah berupa perlindungan atas resiko yang bisa 
saja terjadi kapanpun dan dimanapun, menjadikan asuransi syariah sebagai 
pilihan bagi masyarakat Indonesia. 
Adapun landasan syariah yang menjadi dasar hukum berlakunya 
lembaga asuransi secara umum, yaitu dalam:
6
    
 َ َّاللَّ اُْقََّحيَْلف ْن ِِ َْيلَع اُْفاَخ ًافَاعِض ًةَّي ُِّسر ْن ِِ ِفْلَخ ْيِه اُْكََشج ْْ َل َييِزَّلا َشْخَيْل َّ
ًاذيِذَص ًلً ْْ َق اُْلُْقَيْل َّ
7
  
Artinya : ― Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang 
mereka, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab 
itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 
berbicara dengan tutur kata yang benar.‖ (Q.S An-Nisa ayat 9) 
  ٓ َْ ْقَّحلا َّ  ِّشِثْلا َٔلَع اًُْ َّ َاَعج َّۖ  ۖ َ َّاللَّ اُْقَّجا َّ   ِىا َّ ُْذعْلا َّ  ِْنذ ِ ْْ ا َٔلَع اًُْ َّ َاَعج َلً َّ  
 ِبَاقِعْلا ُذيِذَش َ َّاللَّ َِّىإ8   
Artinya: ―…Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengajarkan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
                                                             
6Burhanuddin S, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 
100-102. 
7Al-Qur’an, Mushaf Aisyah (Jabal), 4:9. 
8
 Al-Qur’an, Mushaf Aisyah (Jabal), 5:2. 



































permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat 
siksaannya.‖ (Q. S. Al-Maidah: 2)   
Dalam praktik asuransi syariah terdapat perjanjian antara 
penanggung atau perusahaan asuransi dan teranggung atau anggota 
asuransi. Perjanjian ini merupakan perjanjian yang telah legal, dimana 
didalamnya terdapat penjelasan kondisi dan istilah yang patut dilindungi 
beserta pembayaran dana premi.  
Polis аsurаnsi (insurаnce policy) аdаlаh bentuk bukti tertulis аtаs 
pembаyаrаn premi untuk menutup pertаnggungаn risiko yаng secаrа tegаs 
dituliskаn dаlаm kontrаk. Sehinggа dаpаt disimpulkаn bаhwа polis 
аsurаnsi аdаlаh suаtu bukti tertulis yаng menjаdi dаsаr perikаtаn dаlаm 
аsurаnsi аntаrа pihаk tertаnggung dаn pihаk penаnggung dаlаm sebuаh 
аktа tertulis.9  
Berkaitan dengan format polis, tampaknya POJK mengadopsi apa 
yang sudah diatur dalam PP Nomor 73 Tahun 1992. Mengacu pada 
beberapa peraturan sebagaimana telah diuraikan, maka   polis wajib 
diterbitkan sebagai perjanjian tertulis yang memuat hak dan kewajiban 
baik perusahaan asuransi maupun pemegang polis.
10
  
Jadi, polis asuransi harus diterbitkan oleh perusahaan asuransi, baik 
itu asuransi konvensional ataupun asuransi syariah. Yang dimana di dalam 
polis harus berisikan hak-hak dan kewajiban antara penanggung dan 
                                                             
9Dwi Nur Intan Sari, ―Analisis Sistem Peningkatan Polis, Penerimaan Pembiayaan Premi dan 
Klaim Upaya Meningkatkan Pengendalian Intern‖, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 58, No. 1, 
(2018), 79. 
10Lastuti Abubakar, ―Implementasi Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah Melalui Penggunaan 
Polis Standar Dalam Asuransi Syariah‖,  Jurnal Rechtidee, Vol 12, No. 1, (2017), 116. 



































tertanggung/peserta. Hal ini berguna untuk memperlancar kegiatan 
asuransi serta melindungi antara kedua belah pihak agar tidak saling 
merugikan satu sama lain. Pada pembuatan dan penerbitan polis pihak 
penanggung dan tertanggung harus saling menyepakati perjanjian yang 
dituliskan dalam polis. 
Polis asuransi dengan cara pembayaran premi secara bulanan 
rentan mengalami lapse, sebab pemegang polis/pihak yang membayar 
polis sering lupa, sibuk atau mengalami kesulitan keuangan. 
Lapse artinya pembatalan atau penghentian masa efektif polis 
karena premi tidak di bayar setelah melewati masa tenggang.
11
  Jadi polis 
lapse adalah pemberhentian sementara atas pertangungan asuransi akibat 
tidak adanya pembayaran premi-premi. Peserta yang polisnya dalam 
keadaan lapse, dan jika peserta tersebut mengalami musibah dan hendak 
mengajukan klaim maka klaimnya akan ditolak karena tidak berlakunya 
polis.  
Polis Lapse terjadi karena beberapa  hal diantaranya:  yang pertama 
karena pada dua tahun pertama pembayaran premi lanjutan tidak dilakukan 
sampai melewati batas tanggal jatuh tempo, dan yang kedua nilai investasi 
yang dimliki tidak cukup membayar biaya polis. Dari kedua hal yang 
terjadi diatas, pada umumnya jika peserta mampu membayar premi secara 
rutin, tidak melakukan penarikan, dan tidak terlamat membayar, maka 
polis akan tetap aktif. 
                                                             
11Komunitas Ekonomi Syariah, Kamus Istilah Perankan Asuransi & Pasar Modal Syariah Plus 
Zakat (Shahih), 84. 



































Dengan adanya polis lapse pada suatu perusahaan asuransi akan 
menimbulkan dampak yang dapat merugikan kedua belah pihak. Bila 
terjadi polis lapse dampak bagi peserta/tertanggung yaitu tidak dapat 
mencairkan dananya ketika mengajukan  klaim, sehingga pada saat 
pengajuan klaim dana yang seharusnya dimiliki atau di bantu oleh pihak 
asuransi akan sulit di cairkan bila polis dalam keadaan lapse. Jalan keluar 
dari masalah ini  yaitu pihak tertangggung harus segera membayar 
tunggakan premi yang dimiliki, agar polis dalam status lapse bisa 
diaktifkan kembali. Sehingga bila pada saat pengajuan klaim dana yang 
diharapkan oleh pihak tertanggung dapat dicairkan oleh pihak asuransi.  
Dampak yang ditimbulkan oleh polis lapse bagi perusahaan yaitu 
akan berkurangnya kemasukan dari pembayaran premi yang seharusnya 
dibayarkan oleh pihak tertanggung. Hal ini menimbulkan berkurangnya 
pemasukan premi yang dapat di lihat pada laporan keuangan akuntansi 
milik perusahaan asuransi. Solusi dari masalah yang timbul yaitu dengan 
adanya pencegahan yang dilakukan oleh prusahaan asuransi agar polis 
lapse dapat terhindari. Bila polis lapse sudah terlanjur terjadi maka pihak 
asuransi harus segera menyelesaikan masalah ini dengan pihak 
tertanggung agar dapat terselesaikan.  
PT Asuransi Takaful Keluarga Surabaya merupakan salah satu 
perusahaan asuransi berbasis syariah pertama  di Indonesia. PT. Asuransi 
Takaful Keluarga beridiri pada tanggal 5 Mei 1994. PT. Asuransi Takaful 
Keluarga telah diresmikan oleh Menteri Keuangan yaitu Mar’ie 



































Muhammad saat itu, dan mulai beroperasi pada 25 Agustus1994.  Untuk 
melengkapi pelayanan pada sektor asuransi kerugian, PT. Asuransi 
Takaful Keluarga mendirikan anak perusahaan yaitu PT. Asuransi Takaful 
Umum. PT. Asuransi Takaful Umum diresmikan oleh Prof. Dr. B.J. 
Habibie selaku ketua sekaligus pendiri ICMI, dan mulai beroperasi pada 
02 Juni 1992.
12
   
PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya tak luput dari masalah 
polis lapse. Polis lapse yang terjadi akibat adanya keterlambatan 
pembayaran premi lanjutan yang dilakukan oleh peserta. Hal ini menjadi 
dasar terjadinya polis lapse pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya  
seperti yang tertera pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1.1 
Data Polis Lapse Menurut Cara Bayar 2013 - 2017 




2013 - 2017 
  
1 BULANAN 626 139.300.000,00 
2 TRIWULAN 48 48.500.000,00 
3 SEMESTER 16 36.600.000,00 
4 TAHUNAN 31 109.500.000,00 
Total 721 333.900.000,00 
Sumber: PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 
Berdasarkan  tabel dapat disimpulkan, bahwa banyaknya polis 
lapse sebanyak 721 polis selama kurun waktu 01 Januari 2013 – 31 
Desember 2017. Pada data diatas terlihat bahwa polis yang 
pembayarannya secara bulanan rentan mengalami lapse. Dengan adanya 
                                                             
12
 Takaful Keluarga, ―Profil Takaful Keluarga, Sejarah Singkat Takaful‖, www.takaful.co.id, 
diakses pada 19 September 2018. 



































polis lapse akan membawa dampak buruk bagi kegiatan perusahaan. Maka 
dari itu PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya  memberlakukan adanya 
strategi pencegahan guna menghindari terjadinya polis lapse, diantaranya 
dengan adanya pembayaran premi lanjutan melalui kolektor, lalu setelah 
kolektor di hilangkan ada pemberitahuan kepada pemegang polis 
mengenai batas waktu pembayaran polis berupa sms, chat via whats app 
ataupun telepon.  
Kasus yang pernah terjadi yaitu ketika PT Asuransi Takaful 
Keluarga menyediakan agen kolektor yang bertugas untuk mendatangi 
setiap rumah peserta asuransi untuk menagih pembayaran premi. Namun 
pernah suatu ketika dimana agen kolektor yang dipercayakan oleh PT. 
Asuransi Takaful Keluarga melakukan tindak kecurangan dengan 
membawa kabur dana angsuran premi peserta, sehingga menyebabkan 
polis milik peserta tersebut yang seharusnya aktif menjadi lapse karena hal 
tersebut.  Penyediaan agen kolektor yang dibuat unktuk meringankan dan 
memudahkan peserta, malah menimulkan masalah baru.  
Untuk itu penulis tertarik mengangkat persoalan bagaimana strategi 
yang digunakan PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya dalam mencegah 
terjadinya polis lapse dengan judul skripsi ―Strategi Pencegahan Polis 
Lapse Akibat Keterlambatan Pembayaran Premi Lanjutan Studi Kasus PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Surabaya‖. Sehingga dapat diketahui bahwa 
strategi pencegahan yang dijalani dapat benar-benar mengurangi terjadinya 



































polis lapse atau malah menimbulkan masalah baru dan merugikan 
perusahaan.  
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 
mengidentifikasikan dan batasan masalah yang muncul didalamnya 
sebagai berikut:   
1. Strategi pencegahan polis lapse akibat keterlambatan pembayaran 
premi lanjutan di PT. Asuransi Takaful Keluarga. 
2. Implikasi dari strategi pencegahan  dalam mengurangi terjadinya polis 
lapse di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 
3. Minimnya pengetahuan peserta tentang polis lapse. 
4. Proses terjadinya polis lapse 
Berdasarkan identifikasi tersebut, maka peneliti membatasi 
permasalahan yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut: 
1. Strategi yang dilakukan untuk mencegah terjadinya polis lapse akibat 
adanya keterlambatan pembayaran premi lanjutan. 
2.  Implikasi dari strategi pencegahan dalam mengurangi terjadinya polis 
lapse di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana strategi pencegahan polis lapse akibat keterlambatan 
pembayaran premi lanjutan di PT. Asuransi Takaful Keluarga? 



































2. Bagaimana Implikasi dari strategi pencegahan dalam mengurangi 
terjadinya polis lapse di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya? 
 
D. Kajian Pustaka 
Pada penelitian skripsi sebelumnya terdapat beberapa judul yang 
tidak berbeda jauh dengan skripsi yang penulis angkat. Penelitian ini tidak 
lepas dari penelitian sebelumnya yang dijadikan sebagai pandangan dan 
acuan dalam menulis skripsi ini. Adanya pemaparan tentang daftar pustaka 
ini bertujuan untuk mencegah adanya plagiasi atas karya tulis penulis lain.  
Penelitian yang pertama  dari Muh Mixsan Kamjani mahasiswa 
dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, dengan judul skripsi 
“Implementasi Penanganan Polis Lapse Di PT Asuransi Takaful 
Keluarga”.13  
Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 
tentang polis lapse pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada pembahasannya, dimana penelitian 
tersebut membahas tentang penyelesaian polis lapse, dampak bagi peserta 
bila terjadi polis lapse, dan faktor terjadinya polis lapse, sedangkan pada 
penelitian ini membahas tentang pencegahan yang dilakukan PT Asuransi 
Takaful Keluarga guna mengurangi polis lapse, pentingnya polis aktif bagi 
peserta asuransi dan perusahaan asuransi. 
                                                             
13Muh Mixsan Kamjani, ―Implementasi Penanganan Polis Lapse Di PT Asuransi Takaful 
Keluarga‖, (Skripsi—Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2018). 



































Penelitian kedua yaitu dari Astika Purbasari dari mahasiswi 
Universitas Jember, yang mengangkat judul skripsi tentang “Perlindungan 
Konsumen Pengguna Jasa Asuransi Yang Mengalami Polis Lapse Akibat 
Penggelapan Angsuran Premi Oleh Agen”.14  
Kesamaan pada kedua penelitian terletak pada polis lapse dan dari 
segi perusahaan asuransi yang melakukan pencegahan polis lapse dengan 
adanya penagihan oleh agen asuransi, yang merupakan bagian dari strategi 
pencegahan polis lapse. Sedangkan perbedaan adalah pada analisisnya 
dimana pembahasan ini mengarah pada perlindungan bagi peserta asuransi 
yang menjadi korban tindak penggelapan dana sehingga menyebabkan 
terjadinya polis lapse. 
Penelitian ketiga yaitu oleh Dwi Angga Jasa Putera dari mahasiswa 
Universitas Jember, dengan judul skripsi “Pengajuan Klaim Asuransi 
Jiwa Apabila Tertanggung Meninggal Dunia Dalam Keadaan 
Pembayaran Premi Tidak ancar (Lapse) Pada Asuransi Jiwa Bersama 
(AJB) Bumiputera 1912 Cabang Jember.”15 
Persamaan dari penelitian ini yaitu pada pembayaran premi yang 
tidak lancar sehingga menyebabkan polis lapse. Sedangkan hal yang 
menjadi pembeda yaitu penelitian itu membahas pengajuan klaim bila 
                                                             
14Astika Purbasari, ― Perlindungan Konsumen Pengguna Jasa Asuransi Yang Mengalami Polis 
Lapse Akibat Penggelapan Angsuran Premi Oleh Agen‖, (Skripsi—Universitas Jember, Jember 
2014). 
15 Dwi Angga Jasa Putera, ―Pengajuan Klaim Asuransi Jiwa Apabila Tertanggung Meninggal 
Dunia Dalam Keadaan Pembayaran Premi Tidak Lancar (Lapse) Pada Asuransi Jiwa Bersama 
(AJB) Bumiputera 1912 Cabang Jember‖, (Skripsi—Universitas Jember, Jember, 2013). 



































terjadi lapse. Sedangkan penelitian ini membahas tentang taktik dan cara 
mencegah terjadinya polis lapse. 
Penelitian keempat yaitu oleh Jihanza Lamatuzakia Zaris yang 
merupakan mahasiswi Universitas Muhammadyah Yogyakarta, dengan 
judul skripsi “Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah Asuransi 
Kerugian Atas Terjadinya Polis Lapse oleh Perusahaan Asuransi”.16 
Persamaan dari penelitian ini yaitu tentang adanya polis lapse, 
sedang perbedaan antara penelitian itu ada pada pembahasannya. 
Penelitian itu membahas tentang perlindungan hukum peserta yang 
tertimpa polis lapse akibat perusahaan asuransi. Sedangkan pada penelitian 
ini mengenai cara pencegahan polis lapse. 
Penelitian kelima yaitu oleh Nurhayati Oktavianti yang merupakan 
mahasiswi Universitas Komputer Indonesia Bandung yang mengangkat 
judul skripsi tentang ―Analisis Piutang Premi Tak Tertagih Dampaknya 
Terhadap Polis Lapse Pada AJB Bumiputera 1912 Cabang Moh Toha 
Bandung”.17 
Kesamaan dari penelitian itu terletak pada pembahasan polis lapse. 
Sedang letak perbedaan yaitu penelitin itu membahas tentang piutang 
premi yang tidak tertagih sehingga adanya pengaruh pada polis laspse. 
                                                             
16 Jihanza Lamatuzakia Zarlis, ―Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah Asuransi Kerugian Atas 
Terjadinya Polis Lapse oleh Perusahaan Asuransi‖, (Skripsi-- Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta, Yogyakarta, 2015). 
17 Nurhayati Oktavianti, ―Analisis Piutang Premi Tak Tertagih Dampaknya Terhadap Polis Lapse 
Pada AJB Bumiptera 1912 Cabang Moh Toha Bandung‖, (Skrips--Universitas Komputer 
Indonesia Bandung, Bandung, 2010). 



































Sedangkan penelitian ini menjelaskan adanya tindakan pencegahan polis 
lapse. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan strategi pencegahan polis lapse akibat 
keterlambatan pembayaran premi lanjutan di PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Surabaya. 
2. Untuk menjelaskan implikasi dari strategi pencegahan dalam 
mengurangi terjadinya di PT. Asuransi Takaful Keluarga. 
 
F. Kegunaan Hasil Peneltian 
Kegunaan dari hasil penelitian skripsi ini agar bermanfaat untuk:  
1. Secara teoritis  
Diharapkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
untuk memberikan informasi kepada mahasiswa maupun karyawan di 
bidang asuransi syariah. Serta dapat memberikan tambahan pemikiran 
secara teoritik maupun konseptual dalam rangka pengembangan 
pengembangan ilmu pengetahuan dibidang manjemen risiko islam, 
terkait dengan masalah strategi dalam mencegah terjadinya polis lapse 







































2. Secara praktis 
Dengan adanya penelitian ini dijadikan sebagai sumbangan 
pemikiran, informasi dan saran, dalam merencanakan dan menyusun 
strategi untuk mencegah terjadinya polis lapse.  
 
G. Definisi Operasional  
1. Strategi Pencegahan 
Istilah strategi dari bahasa Inggris yaitu strategy , yang berarti 
siasat atau taktik atau cara.
18
 Pencegahan ialah suatu hal yang dicegah, 
atau proses untuk mencegah.  
Dalam penelitian skripsi ini, strategi pencegahan yang dimaksud 
ialah suatu cara atau taktik yang di lakukan pada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Surabaya guna mencegah terjadinya polis lapse.  
Di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya terdapat beberapa cara 
yang dilakukan untuk mempermudah pembayaran premi oleh 
pemegang polis serta dapat menghindari terjadinya polis lapse.  
2. Polis Lapse 
Asuransi adalah surat perjanjian antara pihak yang menjadi peserta 
asuransi dengan perusahaan asuransi. Polis asuransi merupakan buku 
auntetik berupa akta mengenai adanya perjanjian asuransi. 
Lapse artinya pembatalan atau penghentian masa efektif polis 
karena premi tidak di bayar setelah melewati masa tenggang.
19
 Jadi 
                                                             
18
Jhon M. Echols dan Hasan Sadili, Kamus Inggris – Indonesia  (Jakarta: Gramedia, 1990), 56. 



































polis lapse adalah pemberhentian sementara atas pertangungan asuransi 
akibat tidak adanya pembayaran premi-premi. Polis akan aktif kembali 
apabila peserta telah meakukan pembayaran atas premi yang 
tertunggak. 
3. Premi lanjutan  
Premi yaitu sejumlah pembayaran yang tercantum dalam polis 
yang disetujui oleh pemegang polis untuk dibayarkan kepada 
perusahaan asuransi. Premi ada dua jenis yaitu premi yang dibayarkan 
hanya satu kali, dan ada premi lanjutan. Premi lanjutan ialah premi 
yang dibayarkan lebih dari satu kali. Mengenai adanya premi lanjutan 
tersebut tergantung pada produk yang dipilih dan dibutuhkan oleh 
peserta. Dengan selalu dibayarnya premi maka polis akan selalu aktif 
dan tidak terjadi lapse. 
  
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian ialah suatu cara ilmiah untuk menghasilkan data 
sebagai patokan untuk kegunaan tertentu.
20
 Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang 
datanya ditemukan dari data-data lapangan (field research) yaitu dari 
pendapat-pendapat mengenai strategi pencegahan polis lapse. Metode 
penelitian dalam skripsi ini terdiri dari: 
                                                                                                                                                                       
19Komunitas Ekonomi Syariah, Kamus Istilah Perankan Asuransi & Pasar Modal Syariah Plus 
Zakat  (Shahih), 84. 
20Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) Cetakan ke-8  (Bandung: Alfabeta, 
2016),  3. 



































1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang diambil oleh penulis yaitu penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif ialah penelitian dengan tujuan 
memahami kejadian yang di alami oleh subjek penelitian. Contohnya 
perilaku, tindakan, persepsi, motivasi, dan lain-lain dengan 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata serta bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dengan menggunakan metode alamiah.
21
 
2. Data dan Sumber Data Penelitian 
a. Data yang dikumpulkan 
Pada penelitian ini data yang perlu dikumpulkan dari sumber 
antara lain: 
1) Profil PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 
2) Data peserta yang mengalami polis lapse sebesar 721 polis . 
3) Data dari hasil hasil wawancara bersama Asisten Manager 
Customer Center PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 
4) Data dari hasil wawancara bersama Staff Administrasi Teknik 
PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 
5) Data dari hasil wawancara bersama Takaful Sales Manager 
(TSM) PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 
6) Data dari hasil wawancara bersama dua orang peserta PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Surabaya yang telah menjadi 
peserta asuransi cukup lama dan memiliki jumlah premi besar. 
                                                             
21
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 6. 




































b. Sumber data dibagi menjadi dua, diantaranya:  
1) Data Primer 
Data Primer ialah data yang dihasilkan dari pihak yang 
bersangkutan secara langsung. Dalam  penelitian ini berupa 
wawancara langsung kepada Asisten Manager Customer 
Center, Staff Administrasi Teknik, Takaful Sales Manager 
(TSM) dan bersama dua orang peserta asuransi PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Surabaya.  
2) Data Sekunder  
Data sekunder ialah data yang didapatkan oleh penulis dari 
pihak bersangkutan secara tidak langsung. Dalam penelitian ini 
berupa, buku-buku, jurnal, internet, profil PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Surabaya, dan data polis lapse yang terjadi 
di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya dari tahun 2013-
2017. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpuan data yang dilakukan adalah dengan teknik 
pengumpulan triangulasi. Teknik pengumpulan data triangulasi ialah 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber yang sudah ada sebelumnya.
22
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)  (Bandung: Alfabeta, 2016), 327. 



































Jadi teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan teknik 
berikut:  
a. Observasi 
Observasi, diartikan sebagai suatu pengamatan yang 
dilakukan oleh penaliti terhadap objek penelitian.
23
  Namun 
pada penelitian ini, peneliti hanya sebagai pengamat dan tidak 
ikut andil dalam kegiatan yang ada pada tempat yang di teliti. 
Pada hal ini disebut dengan observasi non partisipatif atau 
observasi pasif.  
 
b. Wawancara  
Wawancara ialah pertemuan antara dua orang untuk 
bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
24
 
Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada Asisstant 
Manager Customer Center, Staff Administrasi Teknik, Takaful 
Sales Manager (TSM) dan dua orang peserta asuransi PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. Wawancara dilakukan 
dengan menggunakan alat rekam dan mencatat bagian-bagian 
penting dari jawaban. 
 
 
                                                             
23 Hendri Tanjung dan Abrista Dewi, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata 
Pulishing, 2013), 54. 
24
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2016), 72. 




































c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.
25
 Pada penelitian ini dokumentasi berupa dokumen 
atau arsip dari PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya, data 
polis lapse, serta adanya beberapa foto dan rekaman hasil 
wawancara peneliti.   
 
4. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah didapatkan dalam penelitian, selanjutnya akan di 
proses dengan penggunaan analisis deskriptif. Berikut tahapan 
pengolahan data ialah:  
a. Editing, adalah proses dimana peneliti mengecek kembali data 
yang sudah dikumpulkan dari hasil dari lapangan baik itu 
melalui wawancara maupun observasi. Dalam hal ini penulis 
mengambil data yang akan di analisis dari hasil wawancara 
ataupun observasi dengan pihak karyawan PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Surabaya. Kemudian data yang dihasilkan 
dipilah kembali dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
Sehingga pada tahap editing akan dilakukan pemisahan data 
yang digunakan untuk penelitian dan data yang tidak 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)  (Bandung: Alfabeta, 2016), 326. 
 



































dibutuhkan. Selain itu pada proses ini data harus dipastikan 
lengkap dan jelas sehingga tidak menyulitkan peneliti.   
 
b. Organizing, ialah proses penyusunan kembali data yang telah 
diedit menurut keperluan penelitian. Dalam proses ini peneliti 
mengelompokkan data sesuai dengan kebutuhan analisis dan 
akan disusun sehingga mempermudah proses analis data yang 
akan dilakukan ditahap selanjutnya. Pengelompokan data yang 
dilakukan berupa data wawancara yang telah diedit, data polis 
lapse yang diklasifikasikan berdasarkan tahun dan cara bayar.   
 
c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisa data yang diperoleh 
dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai 
kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan 
sebuah jawaban dari rumusan masalah.
26
 Dalam hal ini peneliti 
menemukan sebuah kesimpulan mengenai strategi pencegahan 
polis lapse di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya.  
 
5. Teknik Analisis Data 
Kumpulan data yang telah diperoleh berikutnya akan dianalisa 
dengan mendeskripsikan data deskriptif berupa lisan atau kata tertulis 
dari orang serta perilaku yang dapat di amati dengan penggunaan 
                                                             
26
 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2016), 246.  



































metode yang telah di putuskan, kemudian data-data tersebut akan 
dianalisis oleh peneliti untuk memecahkan suatu permasalahan.
27
 
Tujuan dari metode tersebut adalah mendeskripsikan, membahas dan 
menganalisis gambaran mengenai strategi pencegahan pada PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 
 
I. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan kini dibuat untuk memudahkan penulisan 
dan pemahaman. Oleh sebab itu, penulisan skripsi ini dibagi menjadi 
beberapa bab, dan pada tiap bab terdiri dari beberapa sub bab, sehingga 
pembaca dapat dengan mudah memahami skripsi ini. Adapaun sistematika 
pembahasan ialah:  
Bab satu, yaitu pendahuluan yang berisikan latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 
pustakan, tujuan penelitian, kegunaan hasil, definisi operasional, 
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab dua, yaitu landasan teori yang berisikan kerangka teoritis 
asuransi syariah. Bab ini menjelaskan tentang pengertian, sumber hukum, 
tabarru,  asuransi syariah, polis asuransi, premi, dan manajemen resiko.  
Bab tiga, yaitu deskripsi mengenai gambaran umum pada PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Surabaya, produk, strategi pencegahan polis 
lapse di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 
                                                             
27Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif  
(Surabaya: Airlangga University Pers, 2001), 143.  



































Bab keempat mengenai deskripsi dan analisis yaitu strategi 
pencegahan polis lapse akibat keterlambatan pemegang polis dalam 
pembayaran premi lanjutan di PT. Asuransi Takaful Keluarga dan 
implikasi strategi pencegahan dalam mengurangi polis lapse di PT. 
Asuransi Takaful Keluarga. 
Bab lima, yaitu bagian penutup. Bab ini membahasan tentang 
kesimpulan apa saja yang ada pada bab-bab sebelumnya, serta adanya 
tambahan saran yang diberikan dari peneliti yang dirasa akan bemanfaat 
bagi pihak terkait. 



































 BAB II  
ASURANSI SYARIAH, TABARRU’, POLIS, PREMI DAN MANAJEMEN 
RISIKO  
 
A. Asuransi Syariah 
1. Pengertian Asuransi Syariah 
Asuransi diartikan sebagai suatu persetujuan dimana adanya 
penanggung dan tertangung. Dalam persetujuan ini penanggung 
mengikatkan diri keapada tertanggung dengan mendapat premi, untuk 
mengganti kerugian, atau tidak diperolehnya keuntungan yang 
diharapkan, yang dapat diderita karena peristiwa yang tidak diketahui 
lebih dahulu.
28
   
Asuransi disebut juga dalam bahasa Arab yaitu at-ta’min, lalu 
mu’ammin yang artinya penanggung, dan mu’amman atau musta’min 
yang artinya tertanggung. Takaful merupakan istilah lain dari Asuransi 
Syariah yang dikenal di Indonesia. Kata takaful berasal dari takafala-
yatakafalu, yang memiliki arti menjamin atau saling menanggung.
29
 
Takaful dalam pengertian muamalah adalah saling memikul, 
risiko di antara sesama muslim sehingga antara satu dengan yang 
lainnya menjadi penanggung atas risiko yang lainnya.
30
 Hal itu disebut 
dengan sharing of risk. Sistem yang dijalankan dalam asuransi syariah 
didasarkan atas asas tolong menolong dalam kebaikan dengan cara 
                                                             
28 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2009), 
243. 
29 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General) Konsep Dan Sistem Operasional 
(Jakarta: Gema Insani, 2004), 32. 
30
 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 4.  



































mengeluarkan dana tabarru’, sumbangan, dan derma yang ditunjukan 
untuk menanggung risiko. Pengertian takaful dalam muamalah 
didasarkan pada tiga prinsip dasar yaitu, saling bertanggung jawab, 
saling bekerja sama dan membantu, serta saling melindungi.
31
   
Asuransi syariah adalah suatu pengaturan pengelolaan resiko 
yang memenuhi ketentuan syariah tolong menolong secara mutlak, 
yang melibatkan peserta dan operator. Syariah berasal dari ketentuan 
di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.32 Pada dasarnya asuransi syariah 
lebih menekankan pada tolong menolong terhadap sesama anggota 
asuransi untuk menjalin kebersamaan dalam meringankan bencana 
yang dialami peserta. 
Menurut Fatwa No. 21/DSN – MUI/X/2001 tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah, pengertian Asuransi Syariah (ta’min, takaful, 
tadhmun) adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong 
diantara sejumlah pihak atau orang melalui investasi dalam bentuk aset 
dan/atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk 
menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai 
dengan syariah.
33
 Jadi dapat disimpulkan asuransi syariah ialah suatu 
bentuk kerja sama oleh orang-orang  untuk saling tolong menolong 
guna meminimalkan resiko yang akan terjadi, baik itu resiko kematian, 
                                                             
31 Abdullah Amrin, Asuransi Syariah Keberadaan dan Kelebihannya di Tengah Asuransi 
Konvensional (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2006), 5. 
32 Muhaimin Iqbal, Asuransi Umum Syariah Dalam Upaya Menghilangkan Gharar, Riba dan 
Maysir (Jakarta: Gema Insani, 2006), 2. 
33 Burhanuddin S, Aspek Hukum Lemabaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 
97. 



































resiko kesehatan, resiko kecelakaan yang dilakukan sesuai syariah 
Islam dengan tidak adanya unsur maysir, gharar, dan riba.  
Pada sistem operasional, asuransi syariah harus terhindar dari 
hal-hal yang diharamkan para ulama yaitu gharar, maysir, dan riba.
34
 
a.  Menghindari ketidakjelasan (gharar) 
Menurut Imam Syafii gharar adalah apa-apa yang 
akibatnya tersembunyi dalam pandangan kita dan akibat yang 
paling muncul adalah paling kita takuti. Menurut Ibn Qayyin 
gharar merupakan hal yang tidak bisa diukur penerimannya, 
baik itu ada barangnya ataupun tidak ada, seperti menjual 
hamba yang melarikan diri dan unta yang liar meskipun ada.  
 
b. Menghindari perjudian (maisir) 
Maisir merupakan suatu keadaan dimana adanya salah satu 
pihak yang diuntungkan namun ada pihak lain yang dirugikan. 
Hal ini disebut juga dengan perjudian, yang dalam 
termionologi agama diartikan adanya transaksi yang dilakukan 
oleh dua pihak untuk mendapatkan kepemilikan akan suatu hal 
baik benda atau jasa dengan menguntungkan satu pihak dan 
merugikan pihak lain dengan cara mengaitkan transaksi dengan 
suatu tindakan atau kejadian tertentu.
35
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Pada asuransi konvensional  unsur maisir terlihat pada 
masa perjanjian, apabila tertanggung tidak mengalami musibah 
atau kecelakaan maka tertanggung tidak berhak mendapatkan 
apa-apa termasuk dana premi yang disetornya. Sedangkan 
keuntungan dieroleh tertanggung ketika tertanggung yang 
belum lama menjadi peserta asuransi (jumlah premi yang 
disetorkan sedikit), menerima dana pembayaran klaim jauh 
lebih besar. Berbeda halnya dengan konsep takaful (saling 
tolong menolong), apabila peserta asuransi tidak mengalami 
musibah atau kecelakaan selama masa perjanjian, maka dia 
masih memilik hak mendapatkan premi yang disetor, kecuali 
dana yang telah dimasukkan kedalam dana tabarru’. 
 
c. Menghindari bunga (riba) 
Riba secara bahasa bermakna ziyadah (tambahan). Riba 
juga memeiliki pengertian lain, yaitu tumbuh dan membesar. 
Adapun menurut istilah riba merupakan pengambilan tambahan 
baik dalam transaksi ual beli maupun pinjam meminjam secara 
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2. Sumber Hukum Asuransi Syariah 
Sumber hukum asuransi syariah yaitu syariah Islam, sedangkan 




Adapun landasan syariah yang menjadi dasar hukum berlakunya 
lembaga asuransi secara umum, diantaranya: 
a. Al-Qur’an 
Perintah Allah SWT untuk mempersiapkan hari depan,di 
antaranya Allah SWT berfirman dalam QS An-Nisa ayat 9.
38
    
 ْن ِِ َْيلَع اُْفاَخ ًافَاعِض ًةَّي ُِّسر ْن ِِ ِفْلَخ ْيِه اُْكََشج ْْ َل َييِزَّلا َشْخَيْل َّ
ًاذيِذَص ًلً ْْ َق اُْلُْقَيْل َّ  َ َّاللَّ اُْقََّحيْلَف
39
  
Artinya : ―Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang 
yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah 
dibelakang mereka, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara 
dengan tutur kata yang benar.‖ (Q.S An-Nisa ayat 9) 
  ِىا َّ ُْذعْلا َّ  ِْنذ ِ ْْ ا َٔلَع اًُْ َّ َاَعج َلً َّ  ۖ  ٓ َْ ْقَّحلا َّ  ِّشِثْلا َٔلَع اًُْ َّ َاَعج َّ
 ِبَاقِعْلا ُذيِذَش َ َّاللَّ َِّىإ ۖ َ َّاللَّ اُْقَّجا َّ
40
  
Artinya: ―…Dan tolong menolonglah kamu dalam 
(mengajarkan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong 
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaannya.‖ 
(Q. S. Al-Maidah: 2) 
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 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah Berkah Terakhir Yang Tak Terduga (Yogyakarta: Andi 
Offset, 2016), 33. 
38 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah (Jakarta: Sinar Grafika,2016), 21. 
39 Al-Qur’an, Mushaf Aisyah (Jabal), 4:9. 
40
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b. Hadits  
Kumpulan hadits Al-Bukhari dan Muslim dalam bukunya 
Zainuddin Ali Hukum Asuransi Syariah, menjelaskan Hadits 
yang mencerminkan tentang praktik asuransi syariah adalah 




 َشَوُع ِيْت ُدْيِذَح اَوُِ ٌْ َع ُالله َيِضَس :َشَثَْغا  َلُْصَس ََّىأ  ِالله َّٔلَص
 ْيَه َُُوِلُْضي َلً َّ  َُُوِلَْضي َلً ِنِلْضُوْلا َُْخأ ُنِلْضُوْلا :َلَاق َنَّلص َّ  َِ َْيلَع ُالله
 َِ ِحَج اَح ِيف ِالله َى اَك َِ ْيَِخأ ِةَجاَح ِيف َى اَك ُه ْيَع َج ََّشف ْيَه َّ ٍنِلْض
 ََشحَص ْيَه َّ  ِةَه َايِقْلا ِم ْْ َي ِب َّشُك ْيِه ًَةتْشُك ا َِ ِت ٌَُْ َع ُالله َج َّشَف ًَةتْشُك
 ِةَه َايِقْلا َمَْي ُالله ٍََُشحَص اًوِلْضُه 
―Seorang muslim itu adalah bersaudara dengan muslim lainnya. 
Ia tidak boleh mendzalimi dan menyusahkannya. Barangsiapa 
yang mau memenuhi kebutuhan saudaranya, maka Allah pun 
akan berkenan memenuhi kebutuhannya. Barangsiapa yang 
yang melapangkan satu kesusahan kepada seorang muslim, 
maka Allah akan melapangkan satu kesusahan diantara mereka 
kesusahan-kesusahan di hari kiamat nanti. Barangsiapa yang 
menutup keaiban seorang muslim, maka Allah menutup 
keaibannya di hari kiamat nanti.‖      
 
c. Fatwa Sahabat 
Praktik sahabat berkenaan dengan pembayaran hukuman (ganti 
rugi) pernah dilakukan oleh Khalifah Umar bin Khattab. Beliau 
berkata: ―orang-orang yang tercantum dalam diwan  (daftar) 
tersebut berhak menerima bantuan dari satu sama lain dan 
harus menyumbang untuk pembayaran ganti rugi atas 
pembunuhan tidak disengaja.‖42  
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Tabarru’ berasal dari kata tabarra’ayatabarra’u-tabarru’an, 
artinya sumbangan, hibah, dana kebajikan, atau derma. Menurut Jumhur 
Ulama dalam Jurnalnya Novi Puspitasari mendefinisikan tabarru’ dengan 
akad yang mengakibatkan pemilikan harta, tanpa ganti rugi, yang 
dilakukan seseorang dalam keadaan hidup kepada orang lain secara 




Dana tabarru’ adalah dana hibah yang dikumpulkan oleh peserta 
sebagai dana tolong-menolong (dana kebajikan) untuk membantu peserta 
yang sedang mendapatkan musibah.
44
 Pengertian lain menyebutkan akad 
tabarru’ merupakan akad hibah dalam bentuk pemberian dana dari satu 
peserta kepada dana tabarru’ untuk tujuan tolong menolong diantara 
peserta, yang tidak bersifat dan bukan untuk tujuan komersil.
45
  
Dana tabarru’ tersebut dikelola serta ditempatkan secara terpisah 
dar dana lainnya karena sifatnya yang merupakan murni miik peserta 
sehingga perusahaan tidak berhak atas dana ini. Maka dari itu perusahaan 
asuransi syariah wajib untuk mengelola dana tersebut dengan sebaik-
baiknya sesuai prinsip keadilan (adl), dapat dipercaya (amanah), 
                                                             
43 Novi Puspitasari, ―Model Proporsi Tabarru’ dan Ujrah Pada Bisnis Asuransi Umum Syariah di 
Indonesia‖, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Vol 9, No. 1, (Juni 2012), 46. 
44 Hifi Saniatusilma, ―Manajemen Risiko Dana Tabarru’ Pt. Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin‖, 
JESTT, Vol 2, No. 12 (Desember 2015), 1003. 
45 Destri Budi Nugraheni, ― Analisis Yuridis Akad Tabarru’ dan Akad Tijarah Dalam Produk Unit 
Link‖, Jurnal Mimbar Hukum, Vol 28, No. 2 (Juni 2016), 217. 



































keseimbangan (tawazun), kemaslahatan (maslahah), dan keuniversalan 
(syumul) dan dapat dikelola dengan cara yang halal. 
Dana tabarru’ hanya boleh digunakan untuk segala hal yang 
berkaitan langsung dengan kepentingan peserta, seperti klaim, cadangan 
dana tabarru’, serta reasuransi syariah.  
Akad tabarru’ harus melekat pada semua produk di asuransi 




1. Hak dan kewajiban masing-masing peserta secara individu. 
2. Hak dan kewajiban antara peserta secara individu dalam akun 
tabarru’ selaku peserta dalam arti badan/kelompok. 
3. Cara dan waktu pembayaran premi dan klaim. 
4. Syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang 
diakadkan. 




1. Pembukuan dana tabarru’ harus terpisah dari dana lainnya. 
2.  Hasil investasi dari dana tabarru’ menjadi hak kolektif peserta dan 
dibukukan dalam akun tabarru’. 
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3. Dari hasil investasi, perusahaan asuransi dapat memperoleh bagi hasil 
berdasarkan akad mudharabah atau mudharabah musytarakah, atau 
memperoleh ujrah (fee) berdasarkan akad wakalah bil ujrah. 
 
C. Polis Asuransi  
Polis аsurаnsi (insurаnce policy) аdаlаh bentuk bukti tertulis аtаs 
pembаyаrаn premi untuk menutup pertаnggungаn risiko yаng secаrа tegаs 
dituliskаn dаlаm kontrаk. Sehinggа dаpаt disimpulkаn bаhwа polis 
аsurаnsi аdаlаh suаtu bukti tertulis yаng menjаdi dаsаr perikаtаn dаlаm 
аsurаnsi аntаrа pihаk tertаnggung dаn pihаk penаnggung dаlаm sebuаh 
аktа tertulis.48 
Hal ini juga dipertegas oleh Andri Soemitra mengungkapkan 
bahwa polis asuransi ialah surat perjanjian antara pihak yang menjadi 
peserta asuransi dengan perusahaan asuransi. Jadi Polis asuransi 
merupakan dasar perjanjian antara pemegang polis dengan perusahaan 
asuransi setelah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.
49
    
Berkaitan dengan format polis, tampaknya POJK mengadopsi apa 
yang sudah diatur dalam PP Nomor 73 Tahun 1992. Mengacu pada 
beberapa peraturan sebagaimana telah diuraikan, maka   polis wajib 
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(2018), 79. 
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diterbitkan sebagai perjanjian tertulis yang memuat hak dan kewajiban 
baik perusahaan asuransi maupun pemegang polis.
50
  
Jadi, polis asuransi harus diterbitkan oleh perusahaan asuransi, baik 
itu asuransi konvensional ataupun asuransi syariah. Yang dimana di dalam 
polis harus berisikan hak-hak dan kewajiban antara penanggung dan 
tertanggung/peserta. Hal ini berguna untuk memperlancar kegiatan 
asuransi serta melindungi antara kedua belah pihak agar tidak saling 
merugikan satu sama lain. Pada pembuatan dan penerbitan polis pihak 
penanggung dan tertanggung harus saling menyepakati perjanjian yang 
dituliskan dalam polis. 
Terdapat  beberapa fungsi polis bagi tertanggung meliputi:
51
 
1. Sebagai bukti tertulis atas aminan penanggung untuk mengganti 
apabila tertanggung mengalami kerugian atas risiko yang mungkn 
akan dideritanya. 
2. Sebagai bukti kwitansi pembayaran premi yang diakukan oleh 
tertanggung kepada penanggung. 
3. Sebagai bukti otentik untuk menuntut kepada penanggung apabila 
penanggung lalai atau tidak mematuhi janji yang telah disepakati. 
Terdapat beberapa fungsi polis bagi penanggung, yaitu: 
1. Sebagai bukti tanda terima premi asuransi tertanggung, 
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2. Sebagai bukti tertulis atas jaminan  yang diberikannya kepada 
tertanggung untuk membayar ganti rugi yang mungkin akan diderita 
oleh tertanggung. 
3. Sebagai bukti otentik untuk menolak tuntutan klaim apabila yang 
menyebabkan kerugian tidak memenuhi syarat-syarat polis.  
Unsur – unsur yang harus ada pada polis, diantaranya:52 
1. Deklarasi 
Deklarasi yaitu memuat data – data yang berkaitan dengan peserta 
seperti nama, alamat, jenis, dan lokasi objek asuransi, tanggal dan 
jangka waktu penutupan, perhitungan dan besarnya premi serta 
informasi lain yang diperlukan.   
2. Perjanjian asuransi 
Perjanjian asuransi memuat pernyataan perusahaan asuransi yang 
kenyatakan kesanggupannya dalam mengganti kerugian atas objek 
asuransi apabila terjadi kerusakan. 
3. Persyaratan polis 
Persyaratan polis memuat kondisi objek, batas waktu pembayaran 
premi, permintaan pembatalan polis, prosedur pengajuan klaim, 
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Pengecualian yang dimaksud yaitu memuat penyeutan dengan jelas 
musibah (peril) apa saja yang tidak ditutup atau diluar penutupan 
asuransi. 
5. Kondisi pertanggungan 
Kondisi pertanggungan yaitu memuat suatu kondisi objek yang di 
asuransikan. 
6. Polis  
Polis harus ditandatangani oleh perusahaan asuransi. 
Pedoman polis asuransi syariah diterbitkan oleh Asosiasi Asuransi 
Syariah Indonesia (AASI). Namun sebelum pedoman polis asuransi 
tersebut diterbitkan oleh AASI, hukum penerbitan polis mengacu pada 
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 
Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah yang mengatur bahwa akad 




1. Kontrak (akad) tidak mengandung unsur gharar (penipuan), maysir 
(judi), riba, zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan 
maksiat.     
2. Kontribusi yang diberikan leh partisipan sebagai dana tabarru’ yang 
akan dikelola oleh perusahaan takaful. 
3. Hak dan kewajiban peserta dan peusahaan. 
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4. Cara dan waktu pembayaran kontribusi. 
5. Jenis akad tijarah. 
Pedoman polis yang di keluarkan oleh AASI lebih rinci dan 
mengatur pada hak dan kewajiban para pihak, baik pihak perusahaan 
maupun peserta asuransi serta menerjemahkan mengenai bagamana 
prinsip syariah dikelaborasi syariah dalam polis asuransi syariah. Berikut 
ialah pedoman polis standar asuransi syariah yang wajib memuat 




Klausul Yang Wajib Dicantumkan Dalam Polis  
(Contoh AsuransiJiwa) Syariah 






Dalam hal jumlah bilangan 
besar, perusahaan dapat 
membentuk dana tabarru’ 
secara gabungan dari 
beberapa lini usaha  
Jika dana tabarru’ 
terbentuk dari 
gabungan beberapa 
macam lini usaha, 
maka harus 
disebutkan lini 







a. Membayar santunan 
kepada peserta 
b. Membayar reasuransi 
c. Membayar qardh 





a. Polis yang dibatalkan  
b. Adanya Penghentian 
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polis oleh peserta  
c. Adanya Penghentian 




4 Akad yang 
dipergunakan 
a. Akad tabarru’  






a. Waktu dan cara 
pembayaran premi/ 
kontribusi  
b. Prosedur pengajuan 
permintaan klaim  
c. Masa berlakunya 
asuransi  
d. Jangka waktu 
pembayaran 
premi/kontribusi 
e. Periode perusahaan 
tidak dapat meninjau 
ulang keabsahan 
kontrak asuransi  
f. Adanya penggunaan 
dua bahasa dalam 
sengketa  
 
6 Hak dan 
kewajiban 
peserta 







memiliki hak dan 
kewajibannya  
c. Perusahaan memiliki 
hak dan kewajiban 
untuk menanggung 
kerugian   
d. Adanya batasan 
wewenang perusahaan  
e. Besaran, cara dan 
waktu pemotong ujrah 
(fee) 
 
7 Objek yang 
dikuasakan 
a. Kegiatan administrasi 
b. Dana yang dikelola  
c. Pembayaran klaim 
 










































a. Tidak diperbolehkan 
adanya pembagian 
(akad wakalah bil 
ujrah) 
b. Berhak memperoleh 








a. Hak dan kewajiban 
peserta secara 
kolektif/individu 
seagai pemilik dana 
(shahibul mal) 




c. Adanya Batasan kuasa 
yang diberikan peserta 
kepada perusahaan 
d. Bagi hasil (nisbah), 
cara dan waktu 
















c. Adanya Batasan kuasa 
yang diberikan kepada 
perusahaan 
d. Bagi hasil (nisbah), 





Dilakukan di akhir dari bagi 
hasil investasi  
Hasil investasi akan 
dikurangkan 
dengan biaya-



































biaya, kemudian di 
hitung bagi hasil 
kepada peserta.  
12 Biaya-biaya Adanya biaya yang dikenakan 
kepada peserta 
 
13 Akad Tijarah a. Akad wakalah bil 
ujrah 








ditambahkan ke dalam 
dana tabarru’  
b. sebagian dibagikan 
kepada peserta 
c. Seagian ditambahkan 
ke dalam dana 
tabarru’, sebagian 
kepada peserta dan 
perusahaan 
Dalam hal masih terdapat 
qardh daam kewajiban 











premi, tidak dalam 
proses klaim yang 
melebihi premi 
yang ada pada 
tabarru’ serta tidak 
dalm penghentian 













dalam kas (cash 
basis)    
15 Ketentuan 
qardh 




kepada peserta  
b. Pengembalian qardh 
kepada perusahaan 
dilakukan dari surplus 
underwriting atau 
dana tabarru’.  
 
16 Pengaturan a. Musyarakat mufakat Pemilihan forum 



































perselisihan b. Badan Mediasi 
Asuransi Syariah 
c. Badan Arbitrase 
Syariah Nasional 
(BASARNAS) 
d. Pengadilan agama 







17 Penutup  Selain hal yang diatur dalam 
polis, maka berlaku ketentuan 
undang-undang asalkan tidak 
bertentangan dengan prinsip 
syariah.  
 
18 Keterangan  Polis wajib mengacu pada 
pedoman polis yang 
dikeluarkan oleh AASI  
Pedoman polis 
AASI terdiri dari 




Sesuai dari klausul di atas dapat dilihat bahwa pedoman polis 
standar asuransi syariah yang wajib memuat beberapa hal yang tertera 
pada klausul tersebut. Hal ini berkaitan dengan pedoman yang dikeluarkan 
oleh AASI.  Terdapat beberapa cacatan mengenai pembuatan polis yang 
harus ada dalam polis serta diperhaikan oleh perusahaan asuransi yaitu: 
1. Mengingat polis polis standar adalah bukti adanya perjanjian diantara 
perusahaan dan peserta diperlukan pemahaman yang komprehensif 
terhadap seluruh ketentuan yang berlaku bagi asuransi syariah, 
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
2. Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) sebagai organisasi yang 
menerbitkan pedoman perlu menindaklanjuti kewajiban penyesuaian 
polis seluruh asuransi syariah dengan pedoman ini dengan melakukan 
pemeriksaan dan kajian terhadap standar polis yang sudah dilakukan 



































oleh perusahaan asuransi syariah dan menyatakan bahwa polis sudah 
sesuai. 
3. Asosiasi perlu mengadakan kordinasi dengan OJK menyangkut 
standarisasi polis, terlebih pada pelanggaran dan ketidakpatuhan 
terhadap prinsip syariah yang terkandung dalam polis. 
 
D. Premi 
Premi ialah beban kewajiban yang harus dibayarkan oleh 
pemegang polis (peserta), karena premi akan dijadikan sebagai klaim 
resiko ketika peserta mengalami musibah.
55
 Premi ialah sejumlah uang 
dari tertanggung yang harus dibayarkan setiap tanggal yang ditetapkan 
sebagai kewajiban dari tertanggung atas keikutsertaan pada asuransi. 
Besarnya premi asuransi ditetapkan oleh perusahaan asuransi dengan 
memperhatikan keadaan-keadaan dari tertanggung.
56
 Premi yaitu sejumlah 
uang yang dibayarkan oleh pemegang polis kepada penanggung.  
Menurut fatwa MUI, premi yang dibayar dan dibagikan hasilnya 
harus sesuai dengan akad yang digunakan sebagaimana fatwanya, yaitu:
57
 
1. Pembayaran premi harus didasarkan pada akad tijarah dan tabarru’. 
2. Untuk menentukan besarnya premi, perusahaan asuransi syariah dapat 
menggunakan rujukan, missal tabel mortalita untuk asuransi jiwa dan 
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tabel mordita untuk asuransi kesehatan, dengan syarat tidak 
memasukkan unsur riba dalam penghitungannya. 
3. Premi yang berasal dari jenis akad mudharabah dapat diinvestasikan 
dan hasil investasinya dibagi-bagikan kepada peserta. 
4. Premi yang berasal dari jenis akad tabarru’ dapat diinvestasikan.  
Besarnya suatu klaim tergantung pada besarnya premi yang 
dibayarkan oleh peserta dan pihak  underwriting yang menentukan hal apa 
saja yang menjadi tanggungan peserta dan biaya resiko terhadap peserta.  
Premi yang dibayarkan setiap bulan nya lebih beresiko terjadi polis 
lapse atau tidak aktifnya polis. Hal ini dikarenakan pemegang polis sering 
lupa untuk membayar preminya sampai masa melewati masa tenggang 
pembayaran polis.  
E. Manajemen Risiko 
Kata manajemen dalam bahasa Arab yaitu idarah yang artinya 
berkeliling atau lingkaran. Maksudnya, ketika dikaitkan dengan ekonomi 
dan bisnis diartikan bahwa ekonomi atau bisnisnya berjalan pada siklusnya 
(economic/bussines cycle). Sehingga manajemen artinya suatu kemampuan 
yang dimiliki oleh seorang manajer untuk membuat bisnisnya berjalan 
sesuai dengan perencanaannya. Dalam Islam manajemen selalu dimuati 



































dengan nilai-nilai spiritualitas yang tinggi, karena dalam segala hal dalam 
kehidupan tidak dapat dipisahkan dari agama.
58
  
Ungkapan konsep manajemen di dalam Al-Qur’an Surat Al-
Mu’minun ayat 68, yaitu:59 
 ُُن َءآتاَء ِت َْؤي َْنل ا َّه ُْن َء آج َْمأ َل ْْ َقْلا ْاُّشَّتََّذي ْنَلََفأ  ِل َّّ َلأا َيْي
60
 
Artinya: ― Maka tidaklah mereka menghayati firman (Allah), atau 
adakah telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang 
kepada nenek moyang mereka dahulu?‖. (Q.S Al-Mu’minun: 68) 
 
Manajemen Islam datang karena tuntutan dari kesempurnaan Islam 
itu sendiri. Secara umum, dalam manajemen Islami keberadaannya harus 
mengaitkan antara material dan spiritual atau antara iman dan material. 
Implikasi penerapan paradigma manajemen Islami akan menciptakan 
peradaban atau budaya manajemen manajemen bisnis dengan wawasan 
humanis, emansipatoris, transcendental, dan teologikal.
61
 
Risiko adalah suatu kejadian yang tidak dinginkan merupakan 
bagian dari kehidupan yang dapat terjadi tetapi tidak selalu dapat 
dihindari. Berikut beberapa cara yang lazim dalam menghadapi risiko:
62
 
1. Menghindar risiko (avoiding risk) yaitu menghindari penyebab 
timbulnya risiko. 
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2. Mengurangi risiko (reducing risk) yaitu memperkecil 
kemungkinan/probabilitas untuk terjadinya risiko tersebut atau 
memperkecil kerugian atau akibat risiko yang mungkin terjadi. 
3. Mengasuransikan risiko (shifting the risk into an insurance 
company) yaitu memindahkan risiko yang bakal terjadi ke 
perusahaan asuransi.  
Risiko dapat terjadi pada pelayanan, kinerja, dan reputasi dari 
institusi yang bersangkutan. Risiko yang terjadi dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor antara lain kejadian alam, operasional, manusia, politik, 
teknologi, karyawan, keuangan, hukum dan manajemen organisasi.
63
  
Manajemen resiko ialah seperangkat kebijakan, prosedur yang 
lengkap yang dimiliki organisasi untuk mengelola, memonitor dan 
mengendalikan eksposur organisasi terhadap resiko. Manajemen risiko di 
definisi sebagai proses identifikasi, pengukuran dan kontrol keuangan dari 
sebuah risiko yang mengancam asset dan penghasilan dari sebuah 




 Menurut Salim (1998:4) dalam jurnalnya Hifi Saniatusilma  
menjelaskan bahwa risiko adalah ketidakpastian atau uncertainly yang 
mungkin melahirkan kerugian. Sedangkan manajemen risiko adalah suatu 
bidang ilmu yang mempelajari tentang suatu organisasi yang menerapkan 
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ukuran dalam memetakan takaran dalam berbagai dalalm permasalahan 




Perspektif Islam dalam pengelolaan risiko suatu organisasi dapat 
dikaji dari kisah Yusuf dalam mewakilkan mimpi sang raja pada masa itu. 




  َشََقت َعْثَص  ٓ ََسأ ٓٔ ًِِّإ ُكِلَوْلٱ َلَاق َّ ٍث
 َُلث ٌۢ ُص َعْثَص َّ  ٌفاَجِع ٌعْثَص َّيُِ ُلُْكَؤي ٍىاَوِص ٍت
 َىُُّشثَْعج َايْء ُّشلِل ُْنحٌُك ِىإ َٔ  َيْءُس ِٔف ًُِْٔحَْفأ َُلََوْلٱ ا َِ َُّيٓؤ  َي ٍث  َضِتَاي َشَُخأ َّ  ٍشْضُخ
67
 
Artinya: ― Dan raja berkata (kepada para pemuka kaumnya), 
―Sesungguhnya aku brmimpi melihat tujuh ekor spi betina yang 
gemuk dimakan oleh tujuh sapi betina kurus; tujuh tangkai 
(gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering. 
Wahai orang yang terkemuka! Terangkanlah kepadaku tentang 
takwil mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan.‖  
 
 ًلًْيَِلق َِّلًإ َٖ ُِلثٌْ ُص ِْيف ٍُ ّْ َُسَزف ْنُّجْذَصَح اََوف  ًاَتَأد َيِْيٌِص َعْثَص َى ْْ ُعَسَْزج َلَاق
 َى ْْ ُلُْكَؤج ا َّو ِّه
68
 
Artinya: ―Dia (Yusuf) berkata, ―Agar kamu bercocok tanam tujuh 
tahun (berturut-turut) sebagaimana biasa, kemudian apa yang kamu 
tuai hendaklah kamu biarkan ditangkainya kecuali sedikit untuk 
kamu makan‖.  
 َى ْْ ٌُِصُْحج ا َّو ِّه ًلًْيِلَق َِّلًإ َّيُِ َل ُْنحْهَّذَق اَه َيْلُْكؤَّي ٌدَاذِش ٌعْثَص َكِل  ر ِذَْعت ْيِه ِْيْجَؤي َُّنذ
69
 
Artinya: ―Kemudian setelah itu akan datang tujuh (tahun) yang 
sangat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit) kecuali sedikit dari apa (bibit 
gandum) yang kamu simpan‖. 
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Artinya: ―Setelah itu akan datang tahun, dimana manusia diberi 
hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras 
(anggur). 
 
Pada  dasarnya Allah mengingatkan manusia, dimana disuatu 
massa mempunyai asset dan modal yang kuat, namun di massa berikutnya 
kan mengalami musibah atau kesulitan. Tergantung bagaimana manusia 
itu menghadapi dan mengatasi masalah tersebut, baik dari persiapan yang 
dimiliki atau perhitungan dengan pandangan yang luas. 
Pada ayat lain yang berkenaan dengan penempatan investasi serta 
manajemen risiko dalam pertimbangan yang penting yaitu:
71
 
 ٌشَْفً ِٓسَْذج اَه َّ  ِماَحَْسْلأٱ ِٔف اَه ُنَلَْعي َّ  َدَْيغْلٱ ُل ِّزٌَُي َّ  ِةَعاَّضلٱ ُنْلِع ۥٍَُذٌِع َ َّللَّٱ َِّىإ
 ٌشِيثَخ ٌنيِلَع َ َّللَّٱ َِّىإ ُتَُْوج ٍضَْسأ ِّٓ َ ِؤت ٌۢشْفًَ ِٓسَْذج اَه َّ  ًاذَغ ُةِضَْكج َارا َّه
72  
Artinya: ―Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal‖. 
 
Pada ayat diatas menegaskan bahwasanya tidak ada seorangpun 
yang mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok atau 
diperolehnya, sehingga dengan ajaran tersebut seluruh manusia 
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diperntahkna untuk melakukan investasi sebagai bekal dunia akhirat. Serta 
diwajibkan untuk selalu berusaha agar kejadian yang tidak diharapkan 
tidak berdampak pada kehancuran yang fatal bagi dirinya. 
Dengan demikian jelaslah, bahwa Islam memberi isyarat untuk 
mengatur posisi risiko dengan sebaik-baiknya, sebagaimana Rasul 
melakukan aktivitas dengan perhitungan yang sangat matang dalam 
melakukan risk management. 
73
 
Dengan adanya manajemen risiko dalam suatu perusahaan akan 
memudahkan dalam menghadapi risiko yang ada, hal ini sesuai dengan 
manfaat manajemen risiko yaitu:
74
 
1. Memudahkan estimasi biaya. 
2. Memudahkan dalam mengambil keputusan ketika menangani 
masalah-masalah yang rumit. 
3. Memungkinkan bagi para pembuat keputusan dalam menghadapi 
risiko dan ketidakpastian dalam keadaan yang nyata. 
4. Memberikan pendapat dan intiusi dalam pembuatan keputusan yang 
dihasilkan dalam keadaan yang nyata. 
5. Meningkatkan pendekatan sistematis dan logika untuk membuat 
keputusan. 
6. Menyediakan pedoman untuk membantu perumusan masalah. 
7. Memungkinkan analisis yang cermat dari pilihan-pilihan alternative. 
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8. Memungkinkan bagi pembuat keputusan untuk memutuskan jumlah 
informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah. 
Dari manfaat manajemen risiko tersebut secara implisit terkandung 




2. Kedamaian pikiran. 
3. Memperkecil biaya. 
4. Menstabilkan pendapatan perusahaan. 
5. Memperkecil atau meniadakan gangguan operasi. 
6. Melanjutkan pertumbuhan perusahaan. 
7. Merumuskan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap karyawan 
dan masyarakat.  




1. Identifikasi risiko, yaitu mengidentifikasi apa, mengapa, dan 
bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya risiko untuk 
analis lebih lanjut. Hal ni bertujuan untuk mengenali semua aspek 
risiko yang dapat memberikn dampak pada asset-aset atau kapasitas 
dari suatu organisasi. 
2. Analisis risiko, dilakukan dengan menentukan tingkat probabilitas dan 
konsekuensi yang akan terjadi. Kemudian ditentukan tingkatan risiko 
yang ada dengan mengendalikan kedua variael tersebut. Hal ini 
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bertujuan untuk melihat sejauh mana peluang terjadinya (frequency) 
dan apabila benar-benar terjadi berapa besar dampak kerugian yang 
bisa ditimbulkannya (severity). 
3. Pengendalian risiko, meliputi identifikasi alternatif-alternatif 
pengendalian risiko, analisis pilihan-pilihan yang ada, rencana 
pengendalian dan pelaksanaan pengendalian. Dalam pengendalian 
risiko terdapat dua elemen, yaitu: 
a. Pengendalian risiko fisik berhubungan dengan upaya untuk 
mengurangi tingkat risiko sejauh mungkin, baik dalam 
frequency-nya maupun peluang kejadian dan besarnya 
kerugian apabila terjadi. Upaya ini harus dilakukan sebelum 
munculnya peristiwa (penurunan risiko pra-kerugian) serta 
setelah risiko tersebut terjadi. 
b.  Pengendalian risiko finansial, dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Retensi risiko, berhubungan dengan risiko yang telah 
diidentifikasi dengan baik, dianalisis, dan yang oleh 
pemilik risiko teah dipertimbangkan bahwa sumber 
dayanya sudah cukup aman dalam menghadapi risiko. 
2) Pembagian risiko berhubungan dengan risiko-
risiko yang oleh pemiliknya diperhitungkan 
tidak ada sumber daya internal yang cukup 
untuk menghadapi risiko-risiko tersebut 
terjadi.




































STRATEGI PENCEGAHAN POLIS LAPSE AKIBAT KETERLAMBATAN 
PEMBAYARAN PREMI LANJUTAN DI PT. ASURANSI TAKAFUL 
KELUARGA SURABAYA  
 
A. Gambaran Umum PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 
PT. Asuransi Takaful Keluarga yang bergerak dibidang 
asuransi jiwa syariah didirikan pada 4 Agustus 1994. PT. Asuransi 
Takaful Keluarga sebagai pelopor perusahaan asuransi berbasis syariah 
di Indonesia mulai beroperasi pada 25 Agustus 1994, ditandai dengan 




Dengan semakin berkembangnya PT. Asuransi Takaful 
Keluarga di Jakarta, maka menuntut para pengurus untuk mendirikan 
cabang di beberapa daerah dan salah satunya di Surabaya, karena di 
Surabaya dapat memberikan peluang untuk mengembangkan usaha 
tersebut. Karena itu, perusahaan PT. Asuransi Takaful Keluarga 
mendirikan cabang di Surabaya pada tanggal 23 September 1995. PT. 
Asuransi Takaful Keluarga pada awalnya berada di Jl. Diponegoro No. 
137 Surabaya, kemudian pindah di Jl. Bung Tomo No. 8 kav 25 
Surabaya, lalu pindah lagi di Jl. Diponegoro No. 5 Surabaya, kemudian 
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di Jl. Raya Darmo No. 54 – 56 Ruko Darmo Square Surabaya, 
selanjutnya di Jl. Jemur Andayani No. 48 Surabaya, dan sekarang 
bertempat di Jl. Jemur Sari No. 103 D Surabaya. 
Berbekal pengalaman dan didukung dengan layanan 
berkualitas, jaringan pemasaran yang semakin luas serta ditopang 
dengan citra perusahaan yang kuat, PT. Asuransi Takaful Keluarga 
bertekad untuk menjadi perusahaan asuransi syariah terkemuka dan 
memberikan kemaslahatan bagi umat. 
Adapun visi misi PT. Asuransi Takaful Keluarga antara lain, 
sebagai berikut:  
1. Visi dan Misi78 
a. Visi  
Menjadi perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdepan dalam 
pelayanan, operasional dan pertumbuhan bisnis syariah di 
Indonesia dengan profesional, amanah dan bermanfaat bagi 
masyarakat. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan bisnis asuransi syariah secara 
profesional dengan memiliki keunggulan dalam standar 
operasional dan layanan. 
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2) Menciptakan sumber daya manusia yang handal melalui 
program pengembangan sumber daya manusia yang 
berkelanjutan. 
3) Mendayagunakan teknologi yang terintegrasi dengan 
berorientasi pada pelayanan dan kecepatan, kemudahan 
serta informaif. 
   
B. Produk 
 Produk yang dimiliki oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Surabaya ialah terdiri dari 3 kelompok produk, yakni Takaful Personal, 
Takaful Korporat, dan Takaful  Bancassuranace.  
 Namun produk yang memiliki agenda premi lanjutan yaitu terletak 
pada produk takaful personal atau individu. Produk Takaful Personal 
dikoordinir oleh Staff Administrasi Teknik atau Officer Customer Centre 




1. Takaful Personal atau Individu 
 Produk asuransi personal ini ditunjukkan untuk peserta individu 
saja dan bukan untuk kelompok. Takaful personal ini merupakan 
kumpulan beberapa produk proteksi dan investasi, Takaful personal 
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terdiri dari produk unggulan yaitu produk fulnadi dan produk unit link 
diantaranya: 
a. Produk Fulnadi (Takaful Dana Pendidikan) 
 Takaful Dana Pendidikan adalah suatu prdouk dari program 
asuransi dan tabungan. Tabungan yang disediakan memiliki pola 
penarikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dana terkait 
pendidikan anak (penerima hibah), serta adaya manfaat berupa 
santunan kepada ahli waris apabila peserta asuransi atau orang tua 
mengalami musibah meninggal dunia atau cacat total.  
 Produk ini dirancang untuk memberikan proteksi 
perlindungan kepada anak atau ahli waris dalam merencanakan 
dana pendidikannya dimulai dari TK sampai perguruan tinggi. 
Apabila peserta meninggal dunia maka manfaat akan diberikan 
kepada orang tua/ ahli waris berupa santunan duka, pembebasan 





b. Produk Unit link  
 Produk unit link merupakan produk proteksi, investasi, dan 
kesehatan yang mencakup beberapa produk di dalamnya. Produk 
yang satu ini merupakan produk berupa proteksi dengan 
ditambahkan investasi dan kesehatan didalamnya. Hasil investasi 
                                                             
80 Takaful Keluarga, ―Profil Takaful Keluarga, Produk Personal‖, https://www.takaful.co.id, 
diakses pada tanggal 20 Januari 2018.  



































yang ada tidak dapat ditentukan karena hasil investasi dapat naik 
dan dapat turun. Produk ini memiliki empat jenis investasi yang 
ditawarkan kepada peserta asuransi serta dapat dikombinasikan 
sesuai  kebutuhan peserta, yaitu Istiqomah (pasar uang dan sukuk), 
Mizan (balanced), Ahsan (balance aggressive), serta Alia 
(aggressive) dengan perencanaan yang fleksibel. Berikut beberapa 
produk yang termasuk unit link, diantaranya:
81
 
1) Takafulink Salam  
 Takafulink Salam adalah suatu produk dari program 
asuransi jiwa berbasis unit link yang memberikan proteksi 
asuransi dan investasi dengan dikelola berdasarkan prinsip-
prinsip syariah. 
 Produk takafulink salam merupakan salah satu produk 
unggulan yang ada pada PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Surabaya, produk ini dirancang untuk memberikan manfaat 
perlindungan jiwa serta kesehatan menyeluruh bagi anda 
maupun orang tercinta serta membantu anda dalam 
berinvestasi secara optimal untuk mempersiapkan berbagai hal 
untuk masa depan maupun persiapan hari tua.  
2) Takafulink Salam Cendekia 
 Takafulink salam cendekia merupakan produk asuransi jiwa 
yang dikaitkan dengan investasi (unit link) serta dirancang 
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untuk mempersiapkan biaya pendidikan buah hati mulai dari 
TK sampai perguruan tinggi.
82
 Produk ini memberikan 
perlindungan jiwa serta adanya kesehatan menyeluruh bagi 
anda.  
3) Takaful Salam Ziarah Baitullah 
 Takafulink salam ziarah Baitullah merupakan produk 
asuransi jiwa syariah yang dikaitkan dengan investasi (unit 
link) dan dirancang khusus untuk mempersiapkan biaya 
perjalanan ibadah ke tanah suci.
83
 Produk ini memberikan 
perlindungan jiwa serta adanya kesehatan menyeluruh bagi 
anda.  
4) Takaful Salam Wakaf 
 Takaful salam wakaf merupakan produk asuransi jiwa yang 
dikaitkan dengan  investasi (unit link) dan dikelola berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah. Disamping menghadirkan manfaat 
proteksi finansial atas resioko hidup dan dana invetasi, 
Takafulink Salam Wakaf merupakan saran yang tepat untuk 
mempersiapkan dana wakaf yang diambil prosentase tertentu 
dari dana investasi dan manfaat takaful untuk disalurkan 
kepada badan pengelola wakaf (Nazhir Wakaf).  
 
 







































5) Takaful Salam Community 
 Takafulink Salam Community merupakan produk asuransi 
jiwa yang dikaitkan dengan investasi (unit link) yang 
didaftarkan secara kolektif minimum 10 peserta. Disamping 
menghadirkan manfaat utama berupa proteksi finansial atas 
resiko hidup serta jaminan biaya kesehatan, Takafulink Salam 
Community dirancang khusus agar anda dapat berinvestasi 
secara optimal untuk berbagi kebutuhan yang ingin anda raih 
dimasa depan.
84
 Produk ini menyediakan beberapa santunan, 
yaitu santunan penyakit kritis dan santunan rawat inap.  
 
2. Persyaratan Bagi  Peserta Asuransi85 
a. Produk Fulnadi 
1) Usia anak maksimal 13 tahun. 
2) Mengisi formulir permohonan peserta individu PT. Asuransi 
Takaful Keluarga. 
3) Mengumpulkan fotokopi Kartu Tanda Peserta peserta. 
4) Mengumpulkan fotokopi Kartu Keluarga peserta. 
5) Ada ilustrasi  
6) Mengumpulkan bukti pembayaran premi pertama. 
b. Produk Unit Link 
1) Maksimal umur peserta 65 tahun.  
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85 Ali Mashudi, Takaful Sales Manager (TSM), Wawancara, 28 Januari 2018. 
 



































2) Mengisi formulir permohonan takafulink individu. 
3) Mengumpulkan fotokopi Kartu Tanda Peserta peserta. 
4) Mengumpulkan fotokopi Kartu Keluarga peserta.  
5) Ada ilustrasi  
6) Mengumpulkan bukti pembayaran premi pertama. 
 
C. Polis Lapse  
Polis lapse terjadi akibat tidak dibayarnya premi oleh peserta. Hal 
ini tentu saja menyebabkan kerugian baik bagi perusahaan maupun peserta 
asuransi. Kerugian yang dialami oleh peserta ketika status polisnya lapse 
yaitu pada saat pengajuan klaim maka klaim tersebut tidak dapat diproses, 
sehingga untuk menyelesaikan masalah tersebut peserta harus segera 
membayar tunggakan premi nya agar klaim dapat diproses oleh 
perusahaan. Kerugian akibat adanya polis lapse bagi perusahaan yaitu 
akan berkurangnya kemasukan dari pembayaran premi yang seharusnya 
dibayarkan oleh peserta. 
Polis lapse sering terjadi karena beberapa hal yaitu yang pertama 
karena pada dua tahun pertama pembayaran premi lanjutan tidak dilakukan 
sampai melewati batas tanggal jatuh tempo, dan yang kedua nilai investasi 
yang dimiliki tidak cukup membayar biaya polis. 
Pada produk personal milik PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak 
terhindarkan dari yang namanya polis lapse. Polis lapse terjadi akibat 
keterlambatan pembayaran premi lanjutan oleh peserta. Menurut data polis 
lapse yang terjadi PT Asuransi Takaful Keluarga Surabaya sejak tahun 



































2013 - 2017 telah ada 721 polis dengan jumlah premi sebesar 
Rp.333.900.000,-.      
Grafik 3.1 
Data Polis Lapse Produk Personal 2013 – 2017  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Berdasarkan data polis lapse diatas terlihat pada tahun 2013 polis 
lapse sebesar 295 dengan jumlah premi sebesar Rp. 83.375.000,-. Lalu 
pada tahun 2014 jumlah polis menurun menjadi 184 namun premi 
meningkat sebesar 87.375.000,-. Tahun 2015 polis lapse menurun dengan 
jumlah polis 114 dengan premi sebesar Rp. 67.300.000,-. Setelah itu 
penurunan terjadi lagi pada tahun 2016 dan 2017 dengan jumlah polis 90 
dan 38 serta premi yang ikut menurun sebesar Rp. 64.400.000,- dan Rp. 
31.450.000,-.  
Penurunan polis lapse mulai terjadi pada tahun 2015 lalu diikuti 
tahun 2016 dan 2017. Hal ini terjadi akibat adanya kontrak baru dengan 
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premi. Dengan adanya pemotongan tabarru’ otomatis maka ketika peserta 
tidak membayar premi dana tabungan peserta akan dipotong sesuai 
tabarru’ nya. Begitupula pada takafulink akan dipotong dana investasi 
sesuai dana premi dasarnya, agar polis tetap aktif.
86
   
   
D. Strategi Pencegahan Polis Lapse di PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Surabaya 
 PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya menerapkan beberapa 
strategi untuk mencegah terjadinya polis lapse. Hal ini bertujuan untuk 
mengurangi dan mencegah terjadinya polis lapse akibat keterlambatan 
pada pembayaran premi lanjutan. Berikut beberapa strategi yang 
dijabarkan oleh bapak Chusaini, yaitu: 
“ sebelumnya untuk strategi pencecegahan polis lapse itu pernah 
diterapkannya pembayaran premi kepada kelompok orang dari pihak 
asuransi yang bertugas untuk mengumpulkan dana pembayaran premi 
dari peserta, namun pernah mengalami fraud yang dilakukan oleh salah 
satu orang, dan kemudian cara tersebut dihapus. Lalu kemudian  strategi 
pencegahan untuk produk individu (fulnadi dan unit link) itu sama, yaitu 
pada metode pembayaran yang mudah dan gampang serta adanya 
reminder (pengingat). Yang berbeda terletak pada perjanjian pernyataan 
calon peserta atau pemegang polis mengenai pemotongan tabarru’ 
otomatis. Pada produk fulnadi terdapat pemotongan tabarru’otomatis. 
Sedangkan pada produk unit link/takafulink pemegang polis/ peserta 
memiliki dua pilihan, yaitu menerima adanya pemotongan premi dasar 
dan tidak menerima adanya pemotongan premi dasar.”87 
 Strategi pencegahan polis lapse yang diterapkan PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Surabaya, diantaranya: 
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 Ahmad Chusnaini, Asisten Manager Customer Centre, Wawancara, 22 Januari 2018. 
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1. Melalui Pemotongan Tabarru’ Otomatis dan Premi Dasar 
 Pemotongan tabarru’otomatis ialah pemotongan pada dana 
tabarru’ milik peserta secara otomatis apabila peserta tidak membayar 
premi pada tanggal jatuh tempo. Hal ini telah diterangkan pada 
formulir yang di isi oleh peserta, serta dijelaskan secara rinci oleh 
agen. Produk yang memiliki tabarru’ otomatis ialah produk fulnadi. 
Sedangkan pada produk takafulink peserta di wajibkan memilih antara 
adanya pemotongan premi dasar atau tidak adanya pemotongan 
otomatis. 
 Pada formulir produk permohonan peserta individu (Fulnadi) 
terdapat pernyataan calon peserta di poin nomer tiga yang tertulis, 
―Saya memberikan kuasa kepada PT. Asuransi Takaful Keluarga 
untuk memotong langsung Dana Tabungan sebagai Kontribusi 
Tabarru’ dan biaya-biaya yang telah ditetapkan untuk menjamin agar 
Polis tetap berlaku, dalam hal bila setelah kelonggaran pembayaran 
kontribusi berakhir, kontribusi lanjutan belum saya bayar‖.88  
 Hal inilah yang menjadikan dasar adanya pemotongan tabarru’ 
otomatis apabila peserta tidak membyar premi. Dengan ini maka polis 
lapse akan terhindari. 
     Pada produk unit link peserta diberikan pilihan untuk menerima 
adanya pemotongan dana investasi sesuai premi dasar atau tidak 
menerima pemotongan tersebut, seperti yang tertera pada formulir 
permohonan takafulink individu pada pernyataan calon pemegang 
polis poin ke empat yang berbunyi, 
 ―Pada saat usia polis saya kurang atau sama dengan dua tahun:  
 Maka saya memberikan kuasa kepada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga untuk memotong langsung Dana Investasi sebagai 
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 Formulir Permohonan Peserta Indivdu PT. Asuransi Takaful Keluarga. 



































kontribusi dasar regular untuk menjamin agar Polis tetap berlaku, 
apabila setelah kelonggaran pembayaran kontribusi berakhir, 
kontriusi lanjutan belum saya bayar. 
 Maka saya memberikan kuasa kepada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga untuk menghentikan berlakunya Polis saya (lapse) , 
apabila asetelah kelonggaran pembayaran kontribus berakhir , 
kontribusi lanjutan belum saya bayar walaupun saya masih 
memiliki Saldo Dana Investasi. 
(*pilih salah satu dan wajib diisi selain cara bayar sekaligus)”.  
 
Berikut ini merupakan alur dari tabarru’ otomatis dan premi dasar 
PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya yang telah di rangkum dalam 
bentuk gambar alur, yaitu:   
Gambar 3.1 
Alur Tabarru’ Otomatis 
 
 Dari gambar 3.1 terlihat bahwa alur tabarru’ otomatis bermula dari 
adanya premi yang dibayarkan oleh peserta. Deskripsi nya yaitu: 



































a. Premi yang dibayarkan oleh peserta akan dibagi menjadi tiga 
yaitu, tabarru’, ujrah, dan tabungan/investasi. 
b. Apabila peserta telah melewati jangka waktu pembayaran 
(grace periode), maka dana tabungan atau investasi akan di 
potong sesuai premi dasar/tabarru’. 
c. Pada produk Fulnadi dana tabungan akan di potong sesuai 
dana tabarru’ nya. 
d. Pada produk Takafulink atau Unit Link dana investasi 
dipotong sesuai premi dasarnya, yang kemudia premi dasar ini 
di bagi menjadi dua yaitu, dana ujrah, tabarru’dan sisanya 
investasi. 
 
2. Melalui Kemudahan Metode Pembayaran Yang Diterapkan 
a. Pembayaran tunai89 
 Pembayaran tunai yaitu pembayaran yang dilakukan secara 
tunai di kantor pembayaran yang telah ditetapkan oleh PT. 
Asuransi Takaful Keluarga. Pembayaran tunai ini  dapat dilakukan 
di dua tempat, yaitu Kantor Pos dan Bank Syariah (Bank Syariah 
Mandiri dan Bank Muamalat).  
 Prosedur pembayarannya pada Kantor Pos yaitu: 
1) Peserta datang ke Kantor Pos berlogo SOPP. 
2) Sebutkan nomor polis pada petugas. 
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 Surip, Staff Administrasi Teknik, Wawancara, 23 Januari 2019. 



































3) Pastikan anda mendapatkan bukti pembayaran yang sesuai. 
4) Simpan bukti pembayaran. 
5) Dikenakan biaya administrasi sebesar Rp. 4.000,-. 
 Prosedur pembayaran pada Bank Syariah yaitu: 
1) Peserta datang ke kantor Bank Syariah (BSM dan Bank 
Muamalat). 
2) Mengisi formulir dan memasuki nomer rekening maupun 
nomer polis. 
3) Simpan bukti pembayaran. 
4) Biaya mengikuti ketentuan berlaku. 
 
b. Internet banking  
 Internet banking ialah pembayaran yang dilakukan melalui 
internet, dan biasanya melalui aplikasi bank yang telah ada pada 
handphone. Bank syariah yang dapat membayar melalui internet 
banking yaitu Bank Mandiri Syariah (BSM).
90
 
 Prosedur pembayarannya, yaitu:
91
 
1) Peserta sudah terdaftar dan memiliki fasilitas net banking pada 
Bank Mandiri Syariah (BSM). 
2) Pilih menu ―Pembayaran‖. 
3) Pilih jenis pembayaran ―Asuransi Takaful‖. 
4) Memasukkan nomor polis kolom pembayaran. 
                                                             
90
 Ahmad Chusnaini, Asisten Manager Customer Centre, Wawancara, 22 Januari 2019. 
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5) Cetak dan simpan bukti transaksi pembayaran net banking. 
6) Dikenakan biaya Rp. 3.500,-. 
 
c. Virtual account92 
 Virtual account , pembayaran ini dapat dilakukan melalui 
via transfer ATM bank syariah yang telah ditunjuk oleh 
perusahaan. Bank syariah yang ditunjuk oleh perusahaan asuransi 
yaitu Permata Bank Syariah dan Bank Muamalat, dapat juga 
melalui via ATM Bersama atau Prima. 
 Prosedur pembayarannya ialah:
93
 
1) Pilih menu transfer antar bank. 
2) Masukan kode rekening tujuan, terdiri dari: 
Kode Bank + Kode Bin + 11 Angka Pertama No. Polis + Kode 
Transaksi 
a) Kode bank : 013 untuk Permata Syariah atau 147 untuk 
BMI. 
b) Kode Bin : 8987. 
c) 11 angka pertama nomor polis. 
d) Kode transaksi : 0. 
Contoh : 013898701200744150. 
3) Mengikuti biaya transfer bank penerbit. 
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d. Auto Debet 
Auto debet ialah pemotongan dana rekening saldo peserta 
dalam pembayaran premi dan atas ijin peserta dengan adanya 
formulir yang di isi oleh peserta. Auto debet lebih memudahkan 
peserta dalam pembayaran premi, karena adanya pendebetan saldo 
peserta sesuai tanggal pembayaran premi.
94
  
Pada pembayaran auto debet ini tidak dikenakan biaya 
administrasi dan pengisian formulirnya hanya dilakukan sekali. 
Pembayaran dengan menggunakan auto debet lebih sering 
disarankan oleh agen kepada peserta agar terhindar dari terjadinya 
keterlambatan pembayaran premi.
95
 Terdapat beberapa bank atau 
lembaga yang dapat dilakukan pembayaran melalui auto debet, 
yaitu Bank BNI, BNI Syariah, Bank Muamalat, BSM, Bank 




1) Peserta mengisi formulir autodebet yang disediakan oleh 
kantor pusat, Kantor Layanan Mandiri Takaful Keluarga atau 
unduh di website www.takaful.co.id. 
2) Formulir yang diisi dan ditandatangani, diserahkan ke kantor 
pusat, Kantor Layanan Mandiri Takaful Keluarga, atau email 
ke creditcontrol-atk@takaful.com. 
                                                             
94 Ahmad Chusnaini, Asisten Manager Customer Centre, Wawancara, 22 Januari 2019. 
95
 Ali Mashudi, Takaful Sales Manager (TSM), Wawancara, 28 Januari 2018. 
96
 Brosur Pembayaran Premi Lanjutan PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. 



































3) Pendebetan akan dijalankan setelah dapat persetujuan dari 
Bank. 
4) Tidak dikenakan biaya.  
Gambar 3.2 
Metode Pembayaran Premi 
 
 
3. Adanya Reminder  
 Reminder atau pengingat ialah suatu cara PT. Asuransi Takaful 
Keluarga  untuk mengingatkan peserta pada kewajiban peserta dalam 
pembayaran premi. Reminder yang dilakukan awalnya dengan adanya 



































pembayaran melalui kolektor, lalu setelah kolektor di tiadakan diganti 
dengan sms yang dilakukan oleh kantor pusat kepada peserta.
97
 
  Lalu untuk sekarang ini ada reminder melalui via whatsapp apabila 
peserta juga memiliki applikasi whatsapp. Dengan adanya reminder 
via whatsapp lebih meminimalkan adanya biaya tambahan pulsa sms, 
sehingga whatsapp lebih mudah dan gratis. Reminder melalui telepon 
juga ada tapi hanya pada peserta yang memiliki premi besar, contoh 
premi yang dibayarkan sebesar Rp. 10.000.000,-.
98
 
Pada metode pembayaran dan reminder yang dilakukan untuk 
produk tafaulink dan fulnadi sejatinya sama, tidak ada perbedaan unuk 
mencegah terjadinya polis lapse. Yang membedakan ialah terletak pada 
adanya pemotongan tabarru’ otomatis dan premi dasar pada pernyataan 
calon peserta atau pemegang polis.
99
  
Untuk produk fulnadi terdapat pemmotongan tabarru’ otomatis, 
Sedangkan pada produk takafulink atau unit link peserta dapat memilih 
adanya pemotongan premi dasar atau tidak. Apabila peserta memilih 
adanya pemotongan premi dasar maka ketika peserta tidak membayarkan 
premi maka dana investasi akan dipotong sesuai dana premi dasar untuk 
bulan tersebut. Namun apabila peserta tidak ingin adanya pemotongan 
premi dasar maka ketika peserta tidak membayar premi maka dana 
investasi akan tidak di potong dan diwajibkan untuk membayar premi 
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sesuai metode pembayaran yang telah dipilih peserta, dan ketika 
pembayaran premi telah jatuh tempo maka polisnya bisa saja lapse.




































ANALISIS STRATEGI PENCEGAHAN DAN IMPLIKASI POLIS 
LAPSE AKIBAT KETERLAMBATAN PEMBAYARAN PREMI 
LANJUTAN  
 
A. Analisis Strategi Pencegahan Polis Lapse Akibat Keterlambatan 
Pembayaran Premi Lanjutan Di PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Surabaya  
 Risiko terjadinya polis lapse pasti akan dihadapi di perusahaan 
asuransi sebagai risiko lembaga keuangan. Hal ini terjadi akibat adanya 
keterlambatan pembayaran premi dari peserta/pemegang polis setelah 
melewati tanggal jatuh tempo pembayaran serta nilai investasi yang tidak 
mencukupi untuk membayar polis. Bila hal ini terjadi terus menerus tanpa 
adanya tindakan pencegahan akan menimbulkan masalah bagi perusahaan 
tersebut. Maka dari itu perusahaan asuransi harus menerapkan beberapa 
langkah dalam mencegah terjadinya polis lapse. Seperti halnya pada PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Surabaya juga memiliki strategi pencegahan. 
  PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya menerapkan beberapa 
strategi yang dilakukan untuk mencegah terjadinya polis lapse. Hal 
tersebut bertujuan untuk meminimalisir polis lapse. Langkah-langkah yang 
diterapkan telah diperhitungkan dan disiapkan dengan matang untuk 
menghadapi risiko. 
   Terdapat beberapa cara untuk menghadapi suatu risiko yang akan 
terjadi, cara-cara ini merupakan beberapa cara yang lazim dalam 
menghadapi risiko, diantaranya: 



































1. Menghindar risiko (avoiding risk) yaitu menghindari penyebab 
timbulnya risiko.
100
 Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 
juga pernah melakukan cara menghindari risiko, dimana perusahaan 
asuransi ini pernah menerapkan adanya kelompok orang yang bertugas 
untuk menjadi pengumpulan dana pembayaran premi dari peserta. 
Namun pernah mengalami masalah dimana salah seorang dari 
kelompok tersebut melakukan fraud. Untuk itu cara pembayaran premi 
tersebut dihilangkan. Serta pembayaran premi tidak lagi dilakukan 
diperusahaan asuransi takaful melainkan dilakukan dengan melibatkan 
lembaga keuangan lain. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya 
risiko lain yang sewaktu-waktu dapat terjadi.  
2. Mengurangi risiko (reducing risk) yaitu memperkecil 
kemungkinan/probabilitas untuk terjadinya risiko tersebut atau 
memperkecil kerugian atau akibat risiko yang mungkin terjadi.
101
 Pada 
PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya juga menerapkan cara untuk 
mengurangi resiko yaitu pada strategi pencegahan yang saat ini 
diterapkan di perusahaan tersebut.  
a) Untuk mencegah risiko terjadinya polis lapse langkah yang 
dilakukan yaitu dengan adanya pemotongan tabarru’ otomatis dan 
premi dasar yang diambil dari dana tabungan dan investasi milik 
peserta tersebut. Hal ini terjadi ketika peserta tidak meakukan 
pemayaran premi sampai tanggal jatuh tempo pembayaran, maka 
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dana tabungan/investasi yang dimiliki akan dipotong sebesar dana 
tabarru’ dan premi dasar peserta. Hal itu bertujuan untuk 
menghindari terjadinya polis lapse ketika peserta tidak membayar 
premi sampai jatuh tempo pembayaran. 
b) Adapula cara pembayaran premi dengan metode internet banking, 
virtual account, dan auto debet, yang bertujuan untuk 
mempermudah peserta yang memiliki kesibukan padat namun tetap 
dapat membayar premi tepat waktu dan mudah dilakukan dimana 
dan kapanpun. Hal ini bertujuan untuk mengurangi terjadinya 
risiko polis lapse.  
3. Mengasuransikan risiko (shifting the risk into an insurance company) 
yaitu memindahkan risiko yang bakal terjadi ke perusahaan asuransi.
102
 
PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya juga melindungi dirinya 
terhadap risiko asuransi dengan memanfaatkan reasuransi. Hal ini 
bertujuan untuk memindahkan dan membagikan risiko.  
PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya memiliki cara untuk 
menghindari terjadinya polis lapse dalam perusahaan. PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Surabaya menerapkan beberapa strategi pencegahan 
yang diharapkan mampu mencegah terjadinya polis lapse serta 
meminimalisir polis lapse. Strategi ini diharapkan sesuai dengan sasaran 
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yang akan dicapai. Dalam hal ini strategi yang diciptakan sesuai dengan  
sasaran yang dicapai dalam manajemen resiko, yaitu:
103
 
a.  Survival. 
b. Kedamaian pikiran. 
c. Memperkecil biaya. 
d. Menstabilkan pendapatan perusahaan. 
e. Memperkecil atau meniadakan gangguan operasi. 
f. Melanjutkan pertumbuhan perusahaan. 
g. Merumuskan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap karyawan 
dan masyarakat. 
Berikut strategi untuk mencegah terjadinya polis lapse yang 
diterapkan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya, yaitu:  
1. Pemotongan Tabarru’ Otomatis dan Premi Dasar  
 Pemotongan tabarru’ otomatis ialah pemotongan dana 
tabungan/deposito milik peserta sesuai dana tabarru’ yang dimiliki 
agar polis tetap aktif. Pemotongan premi dasar ialah pemotongan dana  
investasi  peserta sesuai kontribusi/premi dasar yang kemudian dana 




 Penerepan adanya pemotongan tabarru’ dan premi dasar ini 
bertujuan untuk menghindari adanya keterlambatan pembayaran premi 
peserta yang melewati jatuh tempo pembayaran. Misalnya ketika 
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pembayaran premi peserta melewati tanggal jatuh tempo pembayaran 
maka dana tabungan dan investasi milik peserta tersebut akan dipotong 
sebesar dana tabarru’ dan premi dasarnya. Hal tersebut dilakukan 
bertujuan untuk polis peserta tetap aktif ketika peserta tidak melakukan 
pembayaran premi melewati tanggal jatuh tempo pembayaran. Dalam 
penerapan ini juga terdapat kendala lain yang timbul, yaitu ketika dana 
tabungan atau investasi peserta tidak mencukupi adanya pemotongan 
tabarru’ dan premi dasar maka polis lapse akan terjadi. Oleh karena 
itu, pihak takaful terutama agen takaful untuk dapat memberikan 
informasi kepada peserta mengenai polis lapse dan tabarru’otomatis 
dan premi dasar itu dengan jelas.    
 Adanya tabarru’ otomatis dan premi dasar ini sesuai dengan hal 
yang disebutkan dalam akad tabarru’, yaitu mengenai cara dan waktu 
pembayaran premi, hak dan kewajiban masing-masing peserta secara 
individu, serta syarat-syarat lain yang disepakati sesuai jenis asuransi 
yang disepakati.  
 Hal ini juga sesuai sasaran manajemen risiko, yaitu dapat 
memperkecil atau meniadakan gangguan operasi, melanjutkan 
pertumbuhan perusahaan, menstabilkan pendapatan perusahaan serta 
mendamaikan pikiran.   
2. Kemudahan Metode Pembayaran Yang Diterapkan  
 Metode pembayaran yang diterapkan terbilang mudah dan dapat 
dilakukan dimana saja. Metode pembayaran yang mudah dan dapat 



































dilakukan dimana saja bertujuan agar peserta asuransi dapat melakukan 
pembayaran premi tidak terhambat oleh masalah waktu dan tenaga 
terlebih kepada peserta yang sibuk bekerja.  Metode yang diciptakan 




 Untuk itu bila peserta merasakan kemudahan dalam pembayaran 
premi, akan peserta asuransi akan rajin dalam melakukan 
pembayarannya dan kemasukan pendapatan perusahaan akan lancar. 
Serta dapat mengurangi terjadinya polis lapse.   
 Berikut metode pembayaran dalam pembayaran premi, 
diantaranya: 
a. Pembayaran Tunai 
 Metode pembayaran tunai ini merupakan cara pembayaran 
yang dilakukan langsung oleh peserta dengan cara datang ke kantor 
yang telah bekerja sama dengan PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Surabaya untuk melakukan pembayaran premi secara tunai dan 
cash. Kantor yang dapat dilakukan pembayaran tunai ada tiga, 
yaitu Kantor Pos, Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 
Indonesia. 
 Penerapan pembayaran tunai ini ditunjukan kepada peserta 
yang tidak dapat melakukan pembayaran melalui virtual account, 
net banking atau auto debet.  Untuk metode pembayarannya pun 
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peserta hanya perlu datang ke Kantor Pos atau BMI/BSM lalu 
mengisi formulir yang ada dibank atau hanya perlu mengatakan 
kepada pegawai Kantor Pos untuk membayar premi asuransi. 
Dalam metode ini biasanya peserta juga dapat melakukannya 
melalui mobile banking yaitu dengan mentransfer pada rekening 
takaful.                     
b. Internet Banking 
 Internet banking ialah metode pembayaran yang dilakukan 
dengan memanfaatkan jaringan internet. Biasanya internet banking 
dapat dilakukan melalui aplikasi yang disediakan oleh bank 
maupun website bank yang dilengkapi sistem keamanan.
106
 
 Pembayaran premi melalui internet banking ditujukan 
untuk peserta yang memiliki jadwal kesibukan yang padat.
107
 
Metode berguna untuk mempermudah peserta dalam melakukan 
pembayaran preminya. Metode pembayaran ini dapat dilakukan 
dimanapun dan kapanpun, karena menggunakan jaringan internet 
sehingga dapat diakses kapan saja.           
 Bank yang dapat melakukan pembayaran premi melalui 
internet banking yaitu BSM. Pembayaran yang satu ini memiliki 
syarat penting yaitu peserta harus sudah terdaftar dan memiliki 
fasilitas internet banking milik BSM. Oleh karena itu, peserta 
asuransi yang ingin memilih pembayaran premi dengan cara 
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internet banking harus memiliki fasilitas internet banking serta 
telah terdaftar pada BSM. Maka dari itu pihak Takaful terutama 
pada agen takaful harus mengetahui sebelumnya mengenai apakah 
peserta tersebut telah terdaftar dan memiliki fasilitas internet 
banking milik BSM. 
c. Virtual Account  
 Virtual account ialah nomor identifikasi bagi pelanggan 
dalam suatu perusahaan (end user) yang dibuat oleh bank atas 
permintaan perusahaan tersebut. Pelanggan tidak perlu mendaftar 
karena secara otomatis akan memiliki nomor virtual account yang 
unik dan berbeda dengan satu dan yang lainnya saat registrasi pada 
perusahaan yang bersangkutan.
108
 Metode pembayaran 
menggunakan virtual account juga menggunakan jaringan internet 
atau juga dapat dilakukan di ATM Bersama atau Prima.
109
 
 Metode ini tujuannya sama dengan internet banking, 
dimana pembayaran dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun, 
serta sasaran yang ditujukan kepada peserta yang memiliki 
kesibukan padat. Sehingga peserta yang memiliki tingkat 
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d. Auto debet 
 Auto debet ialah pengurangan saldo secara otomatis akibat 
transaksi finansial yang dilakukan oleh peserta.
110
 Auto debet 
merupakan pembayaran yang dilakukan secara debet pada rekening 
peserta asuransi dimana pembayaran ini telah disetuju oleh peserta. 
Bukti ijin dari peserta yaitu adanya pengisian data diri pada 
formulir auto debet yang disiapkan oleh takaful dan bisa juga di 
print sendiri dengan cara di download pada wesite resmi takaful 
pada menu layanan pembayaran kontribusi.
111
    
    Metode ini bertujuan untuk menghindari terjadinya lapse 
akibat peserta lupa dalam membayar preminya atau ketika peserta 
tidak dapat menyempatkan waktu dalam mebayar premi dengan 
metode pembayaran yang telah disebutkan diatas.  Pembayaran 
melalui auto debet berfungsi agar peserta lebih mudah dalam 
membayar preminya dan tak perlu khawatir apabila peserta tersebut 
lupa mengenai pembayaran premi karena dengan otomatis rekening 
peserta akan didebet. Dalam metode ini juga timbul masalah lain 
yaitu ketika peserta mengalami lapse dan terdapat tunggakan dalam 
pembayaran premi maka auto debet akan berhenti sementara 
sampai peserta dapat menyelesaikan tunggakan premi tersebut. 
Oleh karena itu pihak takaful untuk selalu memastikan dan 
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mengingatkan kepada peserta mengenai pembayaran preminya agar 
tidak terjadi penunggakan dalam pembayaran premi.   
Kemudahan dalam pembayaran premi ini sesuai dengan sasaran 
yang ingin dicapai dalam manajemen risiko, yaitu menstabilkan 
pendapatan premi, memperkecil biaya atau meniadakan gangguan operasi, 
melanjutkan pertumbuhan perusahaan, merumuskan tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap karyawan dan masyarakat, serta adanya kemadaian 
pikiran.  
3. Reminder 
 Dalam lembaga keuangan biasanya reminder berupa peringatan 
atau  pengingat yang ditunjukan kepada nasabah atau konsumen 
mengenai suatu hal seperti pembayaran dan bisanya berupa sms, email, 
surat, ataupun telepon.  
 Begitu pula pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya yang 
melakukan adanya reminder kepada peserta untuk mengingatkan 
mengenai pembayaran premi. Hal ini dilakukan bertujuan agar peserta 
asuransi tidak melupakan kewajibannya dalam pembayaran preminya 
serta polis yang dimiliki tetap aktif.  
 Reminder yang dilakukan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Surabaya berupa via sms yang dilakukan oleh customer service milik 
kantor pusat. Setelah itu ada reminder berupa via whatssap dimana 
reminder ini lebih digunakan untuk sekarang ini dikarenakan lebih 
gampang dan murah tanpa mengeluarkan biaya sms/free dan hanya 



































memakai internet. Namun tidak menutupi kemungkinan bahwa via sms 
juga masih dipakai dikalangan peserta yang tidak memiliki whatssap. 
Lalu selanjutnya ada reminder terbaru yang dilakukan yaitu adanya 
telepon yang dilakukan oleh customer service kantor pusat yang 
menghubungi peserta. Namun tidak semua peserta yang cara 
mengingatkan menggunakan melalui telepon karena yang 
menggunakan telepon itu ditujukan kepada peserta yang memiliki 
premi besar, seperti premi yang dibayarakan oleh peserta sebesar 
Rp.10.000.000.,-.  
 Dengan adanya reminder yang dilakukan diharapkan mampu 
mengingatkan kepada peserta mengenai kewajibannya. Walau 
biasanya peserta juga telah mendapatkan reminder berupa chat namun 
tetap belum membayarkan, hal ini tergantung dari peserta itu sendiri. 
Oleh karena itu diharapkan perusahaan takaful untuk terus 
mengingatkan kepada peserta berupa pentingnya polis aktif serta 
kewajiban membayar preminya. 
 Dari ketiga strategi yang dilakukan diharapkan mampu mencegah 
terjadinya polis lapse dan dapat meminimalisir jumlah polis lapse di PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Surabaya. Bagi peserta tidak bertanggung 
jawab dan tetap tidak membayar preminya, biasanya polisnya akan 
mengalami lapse. Status polis lapse dapat berupa: batal sementara, dan 
batal total. Peserta yang tidak menepati janji, tidak membayar premi dan 



































membiarkan polisnya lapse memiliki potensi merugikan dirinya sendiri 
dan perusahaan asuransi.  
 Perlu untuk diketahui ketika polis mengalami lapse dan tidak 
segera diselesaikan maka ketika peserta ingin megajukan klaim maka 
klaim akan ditangguhkan sementara sampai peserta dapat mengaktifkan 
kembali polisnya dengan cara membayar tunggakan preminya atau dengan 
mengisi formulir pemulihan polis yang dapat diambil di agen takaful. 
Ketika peserta yang mengalami polis lapse kemudian mengalami musibah 
dan akan melakukan klaim maka pihak takaful akan menanyakan alasan 
mengapa tidak melakukan pembayaran premi sehingga polisnya lapse dan 
akan dilakukan penyelesaian secepatnya agar klaim peserta dapat 
terselesaikan.  
 Pada strategi pencegahan polis lapse di PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Surbaya  yang saat ini diterapkan terbilang sangat efektif, 
dikarenakan pada data polis lapse yang terjadi dari tahun 2013-2017 
mengalami penurunan.         
 
B. Implikasi dari Strategi Pencegahan Dalam Mengurangi Terjadinya 
Polis Lapse di PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 
 Dari penerapan strategi pencegahan polis lapse di PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Surabaya terdapat  implikasi sebagai berikut: 
 
 



































1. Polis asuransi efisien 
Kondisi polis dikatakan efisien ketika polis  yang dimiliki peserta 
tetap aktif dan tidak mengalami lapse. Pada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Surabaya peserta dan manajemen yang professional juga 
mempengaruhi strategi yang sukses. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan penerapan strategi pencegahan di PT.  Asuransi 
Takaful Keluarga Surabaya dalam beberapa kurun waktu dari  
mengalami penurunan polis lapse.  
2. Peserta yang Mengalami Polis Lapse Dapat Aktif Kembali 
Peserta yang mengalami polis lapse maka pihak PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Surabaya  akan berusaha untuk menyikapinya dan 
membantu agar polisnya dapat aktif kembali dan agar peserta dapat 
melakukan klaimnya. 
3. Lancarnya Dana Premi 
Pembayaran premi yang lancar merupakan harapan dari setiap 
perusahaan asuran termasuk PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Surabaya. Oleh karena itu dengan adanya kelancaran dalam 
pembayaran premi mampu menstabikan sumber dana perusahaan. 
Bila dana premi perusahaan telah masuk sesuai tanggal pembayaran 
maka dana tersebut akan dapat dikelola sesuai ketentuan hal tersebut 
dapat terlihat dari kemudahan dalam pembayaran premi yang 
diterapkan. Maka dari itu dana premi pada PT. Asuransi Takaful 



































Keluarga Surabaya dikatakan lancar karena telah mampu 
menciptakan langkah dimana peserta dapat rajin membayar pemi. 
4. Manajemen efektif   
Manajemen yang efektif dikatakan baik ketika penggunaan sumber 
daya secara maksimal, hal ini berguna untuk pencapaian yang 
optimal. Begitu juga terlihat pada strategi pencegahan yang 
diterapkan leh PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya yang 
menghasilkan hasil baik ketika tahapan-tahapan yang dilakukan 
dapat meminimalisir polis lapse yang terjadi serta sesuai dengan  
sasaran dari manajemen risiko.   






































 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan beserta 
pembahasan pada bab yang telah diuraikan sebelumya, maka dapat ditarik 
kesimpulan, yaitu: 
1. Strategi pencegahan polis lapse akibat keterlambatan pembayaran 
premi lanjutan PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya menerapkan 
beberapa strategi yaitu: 
a. Adanya pemotongan tabarru’ otomatis dan premi dasar yang 
diambil dari dana tabungan dan investasi milik peserta. 
b. Kemudahan dalam metode pembayaran premi yang terdiri atas, 
pembayaran tunai, virtul account, internet banking, serta auto 
debet. 
c. Serta adanya reminder sebagai pengingat bagi peserta saat 
mendekati waktu pembayaran reminya. 
2. Implikasi dari strategi pencegahan dalam mengurangi polis lapse , 
yaitu: polis asuransi efisien, peserta yang mengalami polis  lapse 









































 Pihak takaful dalam hal usaha mencegahnya terjadinya polis lapse 
dilihat sudah baik, namun diharapkan untuk  menyampaikan kepada 
peserta maupun calon peserta mengenai pentingnya polis aktif dan 
kerugian apa saja yang dialami bila polis lapse, agar peserta dapat 
memperhatikan polisnya tetap aktif. Serta pada metode pembayaran premi 
diharapkan lebih baik lagi serta memudahkan peserta agar tetap 
membayarkan preminya tepat watu. 
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